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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) Mengetahui bahwa modul pembelajaran 

Aplikasi Software Survei Pemetaan (AS2P) mengarah pada tercapainya tujuan 

proses belajar mengajar yang ada, (b) Mengetahui modul pembelajaran Aplikasi 

Software Survei Pemetaan (AS2P) mendukung konsep student centered learning. 

Penelitian merupakan jenis penelitian Research and Development  (R&D) 

menurut Borg and Gall, yang dimodifikasi dan disederhanakan menjadi enam 

langkah yaitu : analisis kebutuhan modul, mengembangkan produk awal, validasi 

ahli, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar dan produk akhir. Subjek 

pada penelitian ini adalah subyek ahli materi dan subyek ahli media pembelajaran

serta siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta kelas XII kompetensi keahlian survei 

pemetaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji akhir (uji kelompok besar) 

pada aspek media pembelajaran diperoleh persetujuan 86,59% dan pada aspek 

materi diperoleh persetujuan 84,05% serta pada aspek student centered learning 

diperoleh persetujuan 82,08%. Adapun hasil akhir yang merupakan gabungan tiga 

komponen aspek diperoleh persetujuan 85,26%, sehingga modul pembelajaran 

dengan konsep student centered learning untuk kelas XII jurusan survei pemetaan 

SMK Negeri 2 Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan materi dan modul layak untuk 

menjadi media pembelajaran yang mendukung student centered learning. 

Kata Kunci : Modul, Survei Pemetaan, Student Centered Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan infrastruktur bagi pengembangan sumber daya 

manusia dalam mencapai kualitas hidup yang lebih baik serta dalam menghadapai 

tantangan global yang berkembang saat ini, sehingga untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas penyelenggaraan pendidikan harus mampu secara 

maksimal meningkatkan kemampuan siswa, melalui proses pendidikan yang 

terarah dan dinamis. 

Perkembangan pengetahuan dan teknologi dewasa ini berdampak pada 

perubahan dalam bidang pendidikan. Perubahan tersebut meliputi perubahan 

dalam proses kegiatan pembelajaran maupun perubahan dalam media 

pembelajaran yang digunakan, perkembangan teknologi saat ini juga menuntut 

pendidik mempersiapkan peserta didik untuk mampu menjadi sumber daya 

manusia yang unggul dan mampu menghadapi tantangan masa depan. 

Pendidikan khususnya kejuruan saat ini perlu melakukan berbagai 

perubahan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan menerapkan 

konsep pembelajaran yang bersifat “student centered learning”, dimana dalam 

pembelajaran tersebut peserta didik menjadi pihak yang aktif dan dinamis dalam 

mencari dan mengelola sumber informasi yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang ada, mendapatkan kesimpulan atas materi yang dipelajari, 

serta mampu mengaplikasikan secara mandiri apa yang telah dipelajari. 

Dalam mewujudkan konsep pembelajaran “student centered learning” 

tentu membutuhkan suatu pengembangan, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai dan hasil belajar ikut meningkat. Salah satu cara yang ditempuh SMK 

Negeri 2 Yogyakarta dalam mewujudkan konsep pembelajaran “student centered 

learning” adalah dengan melakukan pengembangan bahan ajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik, sehingga hal tersebut berujung 

pada kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran secara 

cepat dan tepat.  

Ada banyak sumber belajar yang bisa dikembangkan di SMK Negeri 2 

Yogyakarta, mengingat sumber belajar yang disusun oleh sekolah secara mandiri 

(guru) masih belum mencukupi kebutuhan yang ada, utamanya di Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan. Dari hasil diskusi dengan guru pengampu 

dan Survei lapangan yang penulis laksanakan, maka khusus untuk Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta sangat 

membutuhkan salah satu sumber belajar untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran yang ada utamanya adalah materi Aplikasi 

Software Survei Pemetaan (AS2P), karena materi tersebut merupakan materi 

pokok yang menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik 

Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan. 

Salah satu sumber belajar yang berpengaruh dalam membantu peserta 

didik memahami materi pembelajaran adalah media pembelajaran yang 

digunakan. Media pembelajaran mempunyai kegunaan untuk memperjelas pesan 

agar tidak terlalu verbal. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan 

menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta didik dengan 

sumber belajar yang ada, serta memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai 

dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki. Media pembelajaran bisa berupa 
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audio, bahan cetak, audio visual, visual gerak dan lain sebagainya. Media 

pembelajaran berupa bahan cetak contohnya adalah buku, gambar/foto, modul 

dan lain-lain. 

Salah satu dari jenis media pembelajaran yang paling dibutuhkan peserta 

didik Kelas XII Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta 

adalah sebuah modul pembelajaran. Modul pembelajaran adalah sarana  

pembelajaran dalam bentuk tulis atau cetak yang disusun secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Sehingga memungkinkan 

peserta didik mampu belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. 

Selain itu, dengan menggunakan modul juga peserta didik yang memiliki 

kecepatan belajar yang rendah dapat berkali-kali mempelajari setiap kegiatan 

belajar tanpa terbatas oleh waktu, sedangkan siswa yang kecepatan belajarnya 

tinggi akan lebih cepat mempelajari satu kompetensi dasar yang ada. 

Modul pembelajaran adalah pilihan yang tepat karena peserta didik selain 

bisa belajar  mandiri, peserta didik juga bisa lebih aktif dan mau mencoba untuk 

berlatih secara mandiri, tanpa selalu bergantung kepada materi yang diberikan 

oleh guru di kelas. Dengan adanya modul siswa juga dapat mengerjakan soal-soal 

yang ada pada modul sebagai bahan latihan tambahan bagi diri sendiri untuk dapat 

meningkatkan pemahaman dalam mata pelajaran Aplikasi Software Survei 

Pemetaan, serta meningkatkan kualitas dan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dirumuskan skripsi dengan judul 

"Pembuatan Modul Pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan 

(AS2P) Dengan Konsep Student Centered Learning Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta" dengan 
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harapan baik siswa maupun guru dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

bersama-sama, secara maksimal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan, diantaranya adalah : 

1. Proses pembelajaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta menggunakan konsep 

Student Centered Learning, dimana konsep ini sangat mendukung pelaksanaan 

kurikulum 2013 

2. Belum tersedianya modul pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan 

(AS2P) untuk siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan di SMK 

Negeri 2 Yogyakarta. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, masalah dibatasi 

pada belum tersedianya modul pembelajaran. Adapun fokus pembahasan modul 

pembelajaran yaitu pada materi pembuatan kontur menggunakan aplikasi Autocad 

Land desktop 2009 dengan konsep Student Centered Learning. Dengan adanya 

modul sebagai sumber belajar, diharapkan mampu membantu siswa dalam 

memahami mata pelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan (AS2P) menjadi 

lebih baik.  

 

 

 



5 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menyusun modul pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan 

(AS2P) yang mengarah pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ada ? 

2. Apakah modul pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan (AS2P) 

mendukung konsep Student Centered Learning ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disajikan, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui bahwa modul pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan 

(AS2P) mengarah pada proses pembelajaran yang mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang ada. 

2. Mengetahui modul pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan (AS2P) 

mendukung konsep Student Centered Learning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbendaharaan perpustakaan yang 

dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah yang dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

b. Membangkitkan minat mahasiswa untuk melanjutkan penelitian tentang 
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pengembangan dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

c. Sebagai ajakan untuk terus mengembangkan media pembelajaran 

alternatif yang mudah, singkat dan menyenangkan. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat mempermudah pemahaman mengenai mata pelajaran Aplikasi 

Software Survei Pemetaan (AS2P) Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan 

di SMK Negeri 2 Yogyakarta, bagi siswa. 

b. Sebagai pelengkap media pembelajaran Aplikasi Software Survei Pemetaan 

(AS2P) Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan di SMK Negeri 2 Yogyakarta, 

bagi guru. 

c. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan pengembangan media 

pembelajaran untuk menambah motivasi belajar siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam 

keseluruhan proses pendidikan,  kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan. 

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai 

pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah 

dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di 

rumah, dan di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan 

dan dimana saja. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 

kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa 

sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya 

proses belajar. 

Menurut Vernon S. Gerlach & Donal P. Ely dalam Arsyad (2006:3) 

mengemukakan bahwa “belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan 

perilaku itu adalah tindakan yang dapat diamati. Dengan kata lain 

perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati atau hasil yang 
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diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat diamati”. 

Lebih lanjut Abdillah dalam Aunurrahman (2010:35) 

menyimpulkan bahwa “belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 

oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan belajar adalah perubahan tingkah 

laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 

penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai 

rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi 

manusia seutuhnya. 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan 

belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar 

adalah siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang 

berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan 

mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan 

fasilitas pembelajaran. 

Secara umum pengertian pembelajaran sebagai “suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa 

berubah kearah yang lebih baik”. Sedangkan secara khusus 
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pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut : 

Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha 

guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan 

lingkungan (stimulus). Agar terjadi hubungan stimulus dan respon 

(tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, dan setiap latihan yang 

berhasil harus diberi hadiah dan atau reinforcement (penguatan). 

Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai 

cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar 

dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari. 

Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan 

usaha guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa, 

sehingga siswa lebih mudah mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi 

suatu gestalt (pola bermakna). 

Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran 

dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

Sedangkan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. 

Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
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pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 

dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang 

berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik 

dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu 

objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi 

perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) 

seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan 

hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. 

Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar 

dengan peserta didik. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi 

pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi 

tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi 

tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. 

Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan 

siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang 

fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan 

membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses 

penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu 
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ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima 

pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang 

akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam 

kurikulum,  sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun 

penulis buku dan media. 

Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), 

tetapi bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif 

sedang siswa pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak 

yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran 

ditandai oleh keaktifan guru sedangkan siswa hanya pasif, maka pada 

hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. Demikian pula bila 

pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa melibatkan keaktifan guru 

untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya disebut 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan 

guru dan siswa. 

 

2. Student Centered Learning 

Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian pendekatan student 

centered learning. Rogers (Fairuz el-said, 2010) menyatakan bahwa, 

pendekatan Student Centered Learning merupakan hasil dari 

transisi/perpidahan kekuatan dalam proses pembelajaran, dari kekuatan 

guru sebagai pakar menjadi kekuatan peserta didik sebagai pihak yang 

belajar. Perubahan ini terjadi setelah banyak harapan untuk memodifikasi 

atmosfer pembelajaran yang menyebabkan siswa menjadi pasif, bosan dan 
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resisten. 

Hal senada di ungkapkan Kember (Fairuz el-said, 2010) “Pendekatan 

Student Centered Learning merupakan sebuah kutub proses pembelajaran 

yang menekankan peserta didik sebagai pembangun pengetahuan 

sedangkan kutub yang lain adalah guru sebagai agen yang memberikan 

pengetahuan”. Masih pada sumber yang sama Harden dan Crosby (Fairuz el-

said, 2010) mengemukakan bahwa “SCL menekankan pada Peserta didik 

sebagai pembelajar dan apa yang dilakukan siswa untuk sukses dalam 

belajar dibanding dengan apa yang dilakukan oleh guru”. 

Dari berbagai definisi tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan 

Student Centered Learning (SCL) adalah suatu model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Model 

pembelajaran ini berbeda dari model belajar Instructor-Centered Learning 

yang menekankan pada transfer pengetahuan dari guru ke murid yang relatif 

bersikap pasif. 

Dalam menerapkan konsep Student Centered Leaning, peserta didik 

diharapkan sebagai peserta aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, yang 

bertanggung jawab dan berinisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, 

menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab 

kebutuhannya, membangun serta mempresentasikan pengetahuannya 

berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber yang ditemukannya. Dalam 

batas-batas tertentu peserta didik dapat memilih sendiri apa yang akan 

dipelajarinya. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered Learning) 
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memiliki langkah-langkah yang yang menuntut partisipasi aktif dari siswa, 

sebagai berikut : 

a) Berbagi informasi (Information Sharing) dengan cara curah gagasan 

(Brainstorming), kooperatif, kolaboratif, diskusi kelompok (Group 

Discussion), diskusi panel (Panel Discussion), simposium, dan seminar; 

b) belajar dari pengalaman (Experience Based) dengan cara simulasi, 

bermain peran (Roleplay), permainan (Game), dan kelompok temu; 

c) pembelajaran melalui pemecahan masalah (Problem Solving Based) 

dengan cara studi kasus, tutorial, lokakarya. 

Prinsip-prinsip utama dari SCL adalah : 

a. Tanggung jawab, yaitu peserta didik mempunyai tanggung jawab pada 

pelajarannya. Dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempunyai tanggung jawab pada pelajarannya, peserta didik diharapkan 

akan lebih berusaha dan lebih termotivasi dalam memaknai pelajarannya. 

b. Peranserta, yaitu peserta didik harus berperan aktif dalam pembelajaran. 

Dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berperan serta 

dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

potensinya secara maksimal sehingga mendorong bertumbuhnya 

kreativitas dan inovasi. 

c. Keadilan, yaitu semua peserta didik mempunyai hak yang sama untuk 

tumbuh dan berkembang. Dengan kesempatan yang sama untuk tumbuh 

dan berkembang tersebut akan menutup keunggulan hanya 

didominasi peserta didik tertentu saja dan diharapkan semua peserta 

didik dapat bersama-sama berhasil mencapai tujuan secara maksimal.  



14 
 

d. Mandiri, yaitu semua peserta didik harus mengembangkan segala 

kecerdasannya (intelektual, emosi, moral, dan lainnya) karena guru hanya 

fasilitator dan nara sumber (mitra belajar). 

e. Berfikir kritis dan kreatif, yaitu peserta didik harus menggunakan segala 

kecerdasan intelektual dan emosinya yang berwujud kreativitas, inovasi, 

dan analisa untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi karena 

siswa akan mengalami perpaduan antara prakonsepsi dan konsepsi.  

f. Komunikatif, yaitu peserta didik harus menggunakan kemampuannya 

berkomunikasi baik lisan maupun tertulis karena boleh jadi siswa melihat 

konsep dengan cara yang berbeda sebagai hasil pengalaman hidupnya, 

sehingga diperlukan media dan sarana yang efektif untuk menyamakan 

presepsi. 

g. Kerjasama, yaitu kondisi dimana para peserta didik dapat saling 

bersinergi dan saling mendukung pencapaian keberhasilan atau tujuan 

yang ditetapkan dalam pembelajaran. 

h. Integritas, yaitu peserta didik harus menunjukkan perilaku moralitas 

tinggi, dan percaya diri dalam melaksanakan segala sesuatu yang 

diyakininya dalam situasi apapun. 

Dalam menerapkan konsep Student-Centered Leaning, peserta didik 

diharapkan sebagai peserta aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, yang 

bertanggung jawab dan berinitiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, 

menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab 

kebutuhannya, membangun serta mempresentasikan pengetahuannya 

berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber yang ditemukannya. Dalam 
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batas-batas tertentu peserta didik dapat memilih sendiri apa yang akan 

dipelajarinya. 

Dengan anggapan bahwa tiap peserta didik adalah individu yang unik, 

proses, materi dan metode belajar disesuaikan secara fleksibel dengan 

minat, bakat, kecepatan, gaya serta strategi belajar dari tiap peserta didik. 

Tersedianya pilihan-pilihan bebas ini bertujuan untuk menggali motivasi 

intrinsik dari dalam dirinya sendiri untuk belajar sesuai dengan kebutuhannya 

secara individu, bukan kebutuhan yang diseragamkan.  

Sebagai ganti proses transfer ilmu pengetahuan, peserta didik lebih 

diarahkan untuk belajar ketrampilan Learn how to learn seperti problem 

solving, berpikir kritis dan reflektif serta ketrampilan untuk bekerja dalam 

tim. 

Evaluasi bukan merupakan evaluasi standar yang berlaku untuk seluruh 

peserta didik, tetapi lebih bersifat individu sepanjang proses pendidikannya. 

Pembuatan portofolio bagi peserta didik merupakan salah satu bentuk 

evaluasi peserta didik sepanjang proses belajar. 

 

3. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan peserta 

didik  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini 

cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, 

manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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pelatihan. 

Sedangkan menurut Briggs (leo jones, 2007) media pembelajaran 

adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : 

buku, film, video dan sebagainya. Kemudian menurut National Education 

Associaton mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk 

teknologi perangkat keras. 

Media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai 

salah satu komponen dalam sistem pembelajaran. Tanpa media, 

komunikasi tidak akan terjadi dan kegiatan pembelajaran sebagai suatu 

proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal, karena 

media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran 

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, 

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Ada beberapa jenis media pembelajaran, diantaranya : 

a. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, buku, modul, dll 

b. Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan 

sejenisnya 

c. Projected still media : slide; LCD Projector, dan sejenisnya 

d. Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), 

komputer dan sejenisnya. 

Pada hakikatnya media pembelajaran tidak  menentukan 

http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/
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hasil  belajar secara langsung. Keberhasilan menggunakan media 

pembelajaran terletak pada : isi pesan, cara menjelaskan pesan, dan 

karakteristik penerima pesan. Dengan demikian dalam memilih dan 

menggunakan media, perlu diperhatikan faktor-faktor tersebut. Apabila 

faktor-faktor tersebut mampu disampaikan dalam media pembelajaran 

tentunya akan memberikan hasil yang maksimal. 

Beberapa tujuan menggunakan media pembelajaran, yaitu :  

a. mempermudah proses belajar-mengajar 

b. meningkatkan efisiensi belajar-mengajar 

c. menjaga relevansi dengan tujuan belajar 

d. membantu konsentrasi peserta didik 

e. Menurut Gagne : Komponen sumber belajar yang dapat merangsang 

siswa untuk belajar 

f. Menurut Briggs : Wahana fisik yang mengandung materi instruksional 

g. Menurut Schramm : Teknologi pembawa informasi atau pesan 

instruksional 

h. Menurut Y. Miarso : Segala sesuatu yang dapat merangsang proses 

belajar siswa 

 

4. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar 

mengajar  yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara 

perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-

http://belajarpsikologi.com/cara-belajar-yang-baik/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-gaya-belajar/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-gaya-belajar/
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instructional). 

Menurut Goldschmid, Modul pembelajaran sebagai sejenis satuan 

kegiatan belajar yang terencana, di desain guna membantu siswa 

menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah semacam paket 

program untuk keperluan belajar. 

Suparwoto (2009), menyatakan bahwa suatu modul 

pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit 

konsep daripada bahan pelajaran. Pengajaran modul merupakan usaha 

penyelanggaraan pengajaran individual yang memungkinkan siswa 

menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit 

berikutnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian modul di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk 

bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan menarik sehingga 

mudah untuk dipelajari secara mandiri. 

b. Ciri-ciri/ Karakteristik Modul 

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar  yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus 

disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Karakteristik modul pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Self instructional, Siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain.  

2) Self contained, Seluruh materi pembelajaran dari satu unit 



19 
 

kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. 

3) Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

lain. 

4) Adaptif, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

6) Konsistensi, Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

Menurut Suparwoto (2009), ciri-ciri pengajaran modul pembelajaran 

adalah : 

1) Siswa dapat belajar individual, ia belajar dengan aktif tanpa bantuan 

maksimal dari guru. 

2) Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus. Rumusan tujuan 

bersumber pada perubahan tingkah laku. 

3) Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku 

yang terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui. Perubahan 

tingkah laku diharapkan sampai 75% penguasaan tuntas (mastery 

learning). 

4) Membuka kesempatan kepada siswa untuk maju berkelanjutan 

menurut kemampuannya masing-masing. 

5) Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction, 

dengan belajar seperti ini, modul membuka kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan dirinya secara optimal. 
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6) Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur asosiasi, 

struktur, dan urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa 

sehingga siswa secara spontan mempelajarinya. 

7) Modul banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbuat 

aktif. 

c. Kelebihan Pembelajaran dengan Menggunakan Modul 

Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa 

dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri, 

pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu, 

sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, 

maka pembelajaran semakin efektif dan efisien. 

Beberapa keuntungan yang diperoleh jika belajar menggunakan 

modul, antara lain : 

1) Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan 

tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

2) Sesudah pelajaran selesai guru dan siswa mengetahui benar siswa 

yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 

3) Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 

4) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 

5) Pendidikan lebih berdaya guna. 

Selain itu, banyak pakar pendidikan menunjukkan beberapa keuntungan 

yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul adalah 

sebagai berikut : 
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1) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 

pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 

kemampuan. 

2) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada 

modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang 

mana mereka belum berhasil. 

3) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

d. Model Pengembangan Modul 

Model adalah sesuatu yang dapat menunjukkan suatu konsep 

yang menggambarkan keadaan sebenarnya. Model adalah seperangkat 

prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. Model 

merupakan replikasi dari aslinya. Model pengembangan modul 

merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan secara berurutan 

untuk melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran modul. 

Dalam mengembangkan modul diperlukan prosedur tertentu yang 

sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran 

yang jelas, dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan 

pembelajaran. Ada lima kriteria dalam pengembangan modul, yaitu : 

1) membantu siswa menyiapkan belajar mandiri,  

2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara 

maksimal,  

3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan 

kesempatan belajar kepada siswa, 

4) dapat memomitor kegiatan belajar siswa, 
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5) dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi balikan tingkat 

kemajuan belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pengembangan modul harus mengikuti 

langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut adalah : 

1) analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi,  

2) analisis sumber belajar,  

3) analisis karakteristik peserta didik,  

4) menetapkan sasaran dan isi pembelajaran,  

5) menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran,  

6) menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran,  

7) menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran, dan  

8) pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.  

Adapun langkah nomor 1 sampai nomor 4 merupakan langkah analisis 

kondisi pembelajaran, langkah nomor 5 sampai nomor 7 merupakan 

langkah pengembangan, dan langkah nomor 8 merupakan langkah 

pengukuran hasil pembelajaran. 

1) Analisis Tujuan dan karakteristik Isi Bidang Studi 

Analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi perlu 

dilakukan pada tahap awal kegiatan perancangan pembelajaran. 

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sasaran pembelajaran yang 

bagaimana yang ingin dicapai. Secara lebih spesifik, langkah ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tujuan orientasi pembelajaran, 

misalnya orienatsi konseptual, prosedural, ataukah teoretik. Di 

samping itu, juga dimaksudkan untuk mengetahui tujuan pendukung 
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yang memudahkan pencapaian tujuan orientasi tersebut. Analisis 

karakteristik isi bidang studi dilakukan untuk mengetahui tipe isi 

bidang studi apa yang akan dipelajari siswa, apakah berupa fakta, 

konsep, prosedur, ataukah prinsip. Yang lebih pokok lagi adalah 

untuk mengetahui bagaimana struktur isi bidang studinya. 

2) Analisis Sumber Belajar 

Analisis sumber belajar dilakukan segera setelah langkah 

analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi. Langkah ini 

dimaksudkan untuk mengetahui sumber-sumber belajar apa yang 

telah tersedia dan dapat digunakan untuk menyampaikan isi 

pembelajaran. Hasil kegiatan ini akan berupa daftar sumber belajar 

yang tersedia yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

3) Analisis Karakteristik Peserta didik 

Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai aspek atau 

kualitas perseorangan berupa bakat, kematangan, kecerdasan, 

motivasi belajar, dan kemampuan awal yang telah dimilikinya. 

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kualitas perseorangan yang 

dapat dijadikan petunjuk dalam mempreskripsikan strategi 

pengelolaan pembelajaran, yang hasilnya berupa daftar 

pengelompokan karakteristik siswa menjadi sasaran pembelajaran. 

Untuk mengoptimalkan perolehan, pengorganisasian, dan 

pengungkapan pengetahuan baru, dapat dilakukan dengan membuat 

pengetahuan baru itu bermakna bagi peserta didik dengan cara 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah 



24 
 

dimilikinya. Ada lima jenis kemampuan awal yang harus diperhatikan 

dalam perancangan pembelajaran, yaitu : pengetahuan bermakna 

yang tidak terorganisasi (arbitrarily meaningful knowledge), 

pengetahuan analogis (analogic knowledge), pengetahuan tingkat 

yang lebih tinggi (superordinate knowledge), pengetahuan setingkat 

(kooedinate knowledge), dan pengetahuan tingkat yang lebih rendah 

(subordinate knowledge). Jenis-jenis pengetahuan awal itu sangat 

menentukan dalam membangun pengetahuan baru bagi siswa dalam 

pembelajaran. 

4) Menetapkan Indikator dan Isi Pembelajaran 

Langkah ini sebenarnya sudah bisa dilakukan segera setelah 

melakukan analisis indikator dan karakteristik isi bidang studi, yang 

hasilnya berupa daftar yang memuat rumusan indikator 

pembelajaran dan struktur isi yang akan dipelajari (Degeng, 1997). 

Ada tiga kriteria dalam merumuskan indikator pembelajaran, yaitu : 

Pertama, dijabarkan secara konsisten dan sistematis dari subordinat 

yang terdapat pada bagian analisis pembelajaran. Kedua, 

menggunakan satu kalimat atau lebih, dan Ketiga, pernyataan yang 

digunakan sangat membantu dan berlaku dalam penyusunan butir-

butir tes. Indikator pembelajaran yang baik memiliki empat kriteria, 

yaitu : A subject, yaitu orang yang belajar. A verb, yaitu kata kerja 

aktif yang dapat menunjukkan perubahan tingkah laku. A condition, 

yaitu keadaan yang diperlukan pada saat siswa belajar. Standard, 

yaitu kriteria keberhasilan belajar yang ingin dicapai. Indikator 
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pembelajaran dimaksudkan untuk membangun harapan-harapan 

dalam diri peserta didik tentang hak-hak yang harus dikuasai setelah 

belajar. Dengan kata lain, siswa yang mengetahui sasaran yang ingin 

dicapai cenderung dapat mengorganisasi kegiatan belajarnya ke arah 

tujuan yang ingin dicapai, sehingga sasaran pembelajaran dapat 

memotivasi siswa untuk belajar. 

5) Menetapkan Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran 

Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran 

segera bisa dilakukan setelah analisis dan penetapan tipe serta 

karakteristik materi pembelajaran. Pemilihan strategi 

pengorganisasian pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tipe isi 

bidang studi yang dipelajari dan bagaimana struktur isi bidang studi 

tersebut. Hasil langkah ini akan berupa penetapan model untuk 

mengorganisasi isi bidang studi, baik tingkat mikro maupun makro. 

6) Menetapkan Strategi Penyampaian Isi Pembelajaran 

Menetapkan strategi penyampaian pembelajaran didasarkan 

pada hasil analisis sumber belajar. Daftar sumber belajar yang telah 

tersedia dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pada langkah 

penetapan strategi penyampaian isi pembelajaran, daftar yang telah 

dibuat tersebut dijadikan dasar dalam memilih dan menetapkan 

strategi penyampaian pembelajaran. Hasil langkah ini adalah berupa 

penetapan model untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

Penyampaian isi pembelajaran mengacu kepada cara yang dipakai 

untuk menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa sekaligus 
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menerima dan merespon masukan-masukan dari siswa. Oleh sebab 

itu, penyampaian pembelajaran disebut metode untuk melaksanakan 

proses pembelajaran. Komponen-komponen yang perlu diperhatikan 

dalam strategi penyampaian isi pembelajaran adalah : 

a) media pembelajaran, 

b) interaksi isi pembelajaran dengan media, dan 

c) bentuk atau struktur belajar mengajar. Ada lima komponen 

strategi penyampaian pembelajaran, yaitu: kegiatan pra-

pembelajaran, penyajian informasi, peran siswa, pengetesan, dan 

tindak lajut. Kegiatan pertama yang dilakukan dalam penyampaian 

prapembelajaran adalah memberikan motivasi kepada siswa 

tentang pentingnya mata pelajaran yang dimaksud. Kegiatan 

kedua adalah menjelaskan sasaran khusus pembelajaran dengan 

maksud *agar siswa menyadari kemampuan apa yang mereka 

capai setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan ketiga 

adalah menjelaskan kemampuan apa yang diperlukan sebagai 

prasyarat belajar.  

Pada komponen penyajian informasi, kegiatan yang dilakukan oleh 

guru adalah menjelaskan tentang urutan materi pembelajaran, 

penyajian isi, dan memberikan contoh-contoh yang relevan. 

Penyajian isi dilakukan melalui model belajar kooperatif 

konstruktivistik. Siswa kerja secara kooperatif memecahkan 

masalah yang telah dituangkan dalam LKS, hasilnya dilaporkan 

secara tertulis, dan apabila terdapat masalah tak terpecahkan 
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akan diadakan diskusi kelas untuk memformulasikan cara bersama 

yang paling tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Pada 

komponen peran siswa, guru mengupayakan suatu iklim agar 

kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa. Interaksi siswa 

dengan LKS yang digunakan merupakan aktivitas yang sengaja 

diciptakan untuk mewujudkan iklim kontruktivistik dalam 

pembelajaran. Dalam kegiatan ini siswa sepenuhnya berlatih 

memecahkan masalah yang ada pada LKS menggunakan 

kemampuan masing-masing dalam kelompok-kelompok kecil. 

Hasil diskusi yang telah ditulis oleh kelompok, selanjutnya 

diberikan balikan baik dalam diskusi kelas maupun diskusi dalam 

kelompok, artinya siswa diberitahu cara pemecahan yang benar, 

dan siswa melanjutkan menggunakan cara tersebut sehingga 

berhasil memecahkan masalah-masalah pada LKS. Tinggi 

rendahnya kadar keaktifan siswa dalam memecahkan masalah 

melalui interaksinya dalam kelompok akan menetukan tujuan 

pembelajaran, artinya makin tinggi tingkat keaktifan siswa makin 

tinggi pencapaian sasaran belajar dan makin rendah tingkat 

keaktifan siswa makin rendah pula pencapaian sasaran 

pembelajaran. Pada komponen pengetesan, pada dasarnya guru 

dapat melakukan empat macam  tes, yaitu : tes tingkah laku 

masukan, pra tes (pre test), tes sambil berjalan, dan pasca tes 

(post test). Pasca tes adalah tes penggalan, yaitu tes yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengukur apakah materi 
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pembelajaran sesuai dengan sasaran pembelajaran. Pengetesan 

dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 

mengerjakan soal-soal latihan, baik yang ada pada modul, 

maupun yang khusus disiapkan untuk itu. Pada komponen tindak 

lanjut, guru menentukan apakah suatu pembelajaran perlu ditinjak 

lanjuti dengan memberikan pengajaran remidial atau memberi 

pengayaan kepda siswa. Langkah ini dapat dilakukan setelah guru 

mengetahui tingkat pencapaian pembelajaran. 

e. Komponen-Komponen Modul 

Komponen-komponen modul mencakup beberapa bagian yaitu : 

1) Bagian pendahuluan 

Bagian pendahuluan mengandung : penjelasan umum mengenai 

modul dan indikator pembelajaran 

2) Bagian kegiatan belajar 

Bagian Kegiatan Belajar mengandung uraian isi pembelajaran, 

rangkuman, tes, kunci jawaban dan umpan balik. 

3) Tujuan Pembelajaran 

Hakikat sasaran pembelajaran mengacu kepada hasil pembelajaran 

yang diharapkan. Sasaran umum pembelajaran ditetapkan terlebih 

dahulu dan semua upaya pembelajaran diarahkan untuk mencapai 

sasaran tersebut. Sasaran khusus pembelajaran merupakan 

penjabaran dari sasaran umum pembelajaran yang menjelaskan 

tingkah laku khusus yang dimiliki siswa setelah menyelesaikan 

pembelajaran tersebut. Sasaran pembelajaran diklasifikasikan 
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menjadi dua jenis, sejalan dengan dua jenis strategi 

pengorganisasian pembelajaran yang ada (strategi makro dan 

mikro), yaitu sasaran umum dan sasaran khusus. Sasaran khusus 

pembelajaran adalah pernyataan khusus tentang hasil pembelajaran 

yang diinginkan. Sasaran ini diacukan kepada konstruk tertentu, 

apakah itu fakta, konsep, prosedur, atau prinsip. Oleh karena itu akan 

banyak mempengaruhi strategi pengorganisasian mikro. Istilah yang 

lebih populer adalah behavior objective, performance objective, yakni 

uraian tentang apa yang dapat dikerjakan siswa setelah 

menyelesaikan satu unit pembelajaran. Pengertian indikator 

pembelajaran dapat ditinjau dari empat sudut pandang, yaitu segi 

peran siswa, kepentingan siswa, wujudnya, dan cara 

merumuskannya. Dari segi peran siswa, sasaran khusus 

pembelajaran diartikan sebagai pernyataan tentang hasil yang 

dicapai siswa setelah dibelajarkan. Ditinjau dari segi kepentingan 

siswa, sasaran khusus pembelajaran diartikan sebagai deskripsi 

tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Ditinjau dari wujudnya, sasaran khusus pembelajaran 

berarti deskripsi informasi yang ditunjukkan siswa sebagai hasil 

pembelajaran. Ditinjau dari segi cara merumuskannya, sasaran 

khusus pembelajaran dapat diartikan sebagai hasil belajar yang 

dirumuskan secara rinci. 
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4) Uraian Isi pembelajaran 

Uraian isi pembelajaran menyangkut masalah strategi 

pengorganisasian isi pembelajaran yang oleh Reigeluth, Bunderson, 

dan Merril dalam degeng (1988), diartikan sebagai strategi yang 

mengacu kepada cara untuk mebuat urutan (squencing) dan 

mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip-

prinsip yang berkaitan. Squencing mengacu kepada upaya 

pembuatan urutan penyajian isi bidang studi, sedangkan synthesizing 

mengacu kepada upaya untuk menunjukkan kepada siswa 

keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang 

terkandung dalam bidangstudi. Proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar jika isi dan prosedur pembelajaran 

diorganisasi menjadi urutan yang bermakna, bahan disajikan dalam 

bagian-bagian yang bergantung pada kedalaman dan kesulitannya. 

Untuk tujuan tersebut diperlukan langkah sintesis pembelajaran. 

Mensintesis adalah mengaitkan topik-topik suatu bidang studi dengan 

keseluruhan isi bidang studi, sehingga isi yang disajikan lebih 

bermakna menyebabkan siswa memiliki ingatan yang baik dan lebih 

tahan lama terhadap topik-topik yang dipelajari. Materi pembelajaran 

yang tepat untuk disajikan dalam kegiatan pembelajaran adalah: 

relevan dengan sasaran pembelajaran, tingkat kesukaran sesuai 

dengan taraf kemampuan peserta didik, dapat memotivasi peserta 

didik, mampu mengaktifkan pikiran dan kegiatan peserta didik, sesuai 

dengan prosedur pengajaran yang ditentukan, dan sesuai dengan 
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media pengajaran yang tersedia. Berkaitan dengan pengembangan 

modul, isi pembelajaran diorganisasikan menurut struktur isi 

pembelajaran dengan analisis sasaran khusus pembelajaran. 

5) Rangkuman 

Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan 

ide-ide pokok isi pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang serta 

pendalaman terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari 

siswa. Rangkuman dapat memberikan manfaat yang sangat berarti 

bagi siswa dalam mengorganisasi ingatannya, karena rangkuman 

berisi pernyataan singkat yang mudah diingat dan dipahami. 

Rangkuman merupakan pernyataan singkat mengenai isi bidang studi 

yang telah dipelajari dan contoh-contoh setiap konsep, prosedur, 

atau prinsip yang diajarkan. Pemberian rangkuman dalam pengajaran 

merupakan bagian penting dari strategi pembelajaran sehingga 

memiliki manfaat yang sangat penting, baik untuk siswa, maupun 

guru. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun 

rangkuman adalah : rangkuman harus singkat dan langsung pada 

isinya, berisi ide-ide pokok, mencatat informasi dalam bentuk catatan 

atau grafik/diagram, atau formulasi-formulasi, rangkuman dapat 

membangun dan mengembangkan pelajaran, bagian yang peting 

perlu digaris bawahi atau diketik miring, menarik dan dapat dibaca. 

6) Tes 

Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh indikator 

pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Tes juga berfungsi sebagai 
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umpan balik bagi guru, untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan bimbingan yang diberikannya dan berfungsi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan lebih 

berhasil apabila diberikan tes yang relevan dengan sasaran khusus 

pembelajaran. Bentuk tes dapat berupa tes subyektif dan/atau tes 

obyektif. Skor setiap item tes boleh sama atau berbeda, bergantung 

kepada tingkat kesukaran masing-masing item tes. 

7) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh 

siswa. Kunci jawaban berfungsi sebagai panduan siswa terhadap 

jawaban tes, dan umpan balik bagi guru untuk mengetahui seberapa 

jauh tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap indikator 

pembelajaran. Jawaban tes mengacu kepada isi pembelajaran. 

Jawaban soal subyektif sebaiknya disusun dengan singkat dan padat 

serta tidak menimbulkan tafsiran yang lain atau berbeda. 

8) Umpan Balik 

Umpan balik adalah komponen modul yang berisi informasi 

tentang : skor tiap-tiap item tes, rumus cara menghitung skor akhir 

yang dicapai siswa, pedoman menentukan tingkat pencapaian 

indikator siswa berdasarkan skor yang dicapai, dan kegiatan 

berikutnya yang dilakukan siswa setelah diketahui tingkat pencapaian 

pembelajaran. Informasi dalam umpan balik memiliki dua fungsi, 

yakni fungsi perbaikan dan fungsi penguatan (reinforcement). 
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9) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan bagian penting bagi modul. 

Dengan daftar pustaka yang lengkap, mutakhir dan relevan, siswa 

dapat menelusuri informasi untuk melakukan pendalaman dan 

pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan sasaran 

pembelajaran yang telah dirumuskan. 

 

B. Penerapan Konsep Student Centered Learning pada Modul 

Pembelajaran 

Salah satu permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

adalah peserta didik kurang aktif dan dinamis dalam mencari dan mengelola 

sumber informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang ada, 

sehingga perlu adanya perubahan metode dalam pembelajaran dengan 

melaksanakan konsep pembelajaran “student centered learning”. 

Student centered learning sebagai sebuah konsep pembelajaran 

memerlukan sebuah inovasi dalam pelaksanaanya dengan menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai, Berikut adalah contoh penerapan dan 

kesesuaian konsep Student Centered Learning pada Modul Pembelajaran : 
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Tabel 1. Penerapan student centered learning pada modul 

pembelajaran 

 

No. Bentuk dan Prinsip 

SCL 

Penerapan dan kesesuaian dalam 

modul pembelajaran 

1 Student Centered 

Learning pembelajaran 

berpusat pada siswa 

Modul pembelajaran banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berbuat 

aktif. 

 

2 Berbagi informasi 

(Information Sharing) 

Pada modul pembelajaran masing-masing 

siswa mempelajari materi yang sama namun 

membuka kemungkinan untuk masing-

masing siswa menemukan pemahaman yang 

berbeda terkait materi tertentu, sehingga 

akan ada proses bertukar informasi dan 

diskusi antar siswa 

 

3 Pembelajaran melalui 

pemecahan masalah 

(Problem Solving 

Based) 

Pada modul pembelajaran disediakan latihan 

dan soal praktik mandiri 

4 Belajar dari 

pengalaman 

(Experience Based) 

Pada materi praktik diberikan langkah-

langkah yang rinci, hal ini memungkinkan 

siswa untuk melakukan simulasi terkait 

dengan materi yang bersifat studi kasus 

 

5 Tanggung jawab paket pengajaran modul bersifat self-

instruction, dengan modul membuka 

kesempatan kepada siswa untuk lebih 

bertanggungjawab dalam mengembangkan 

dirinya secara optimal 

 

6 Peranserta Modul membuka kesempatan kepada siswa 

untuk maju berkelanjutan dan menuntut 

peran serta siswa menurut kemampuannya 

masing-masing 

 

7 Keadilan Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan 

kemampuannya karena beban belajar 

terbagi lebih merata sepanjang semester 
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8 Mandiri Self instructional, Siswa mampu 

membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung 

pada pihak lain.  

Self contained, Seluruh materi pembelajaran 

dari satu unit kompetensi yang dipelajari 

terdapat didalam satu modul utuh. 

 

9 Berfikir kritis dan kreatif Siswa dapat belajar individual sehingga 

menumbuhkan sikap kreatif dan kritis 

 

10 Komunikatif Modul memiliki daya informasi yang cukup 

kuat. Unsur asosiasi, struktur, dan urutan 

bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa 

sehingga siswa secara spontan 

mempelajarinya 

 

11 Kerjasama siswa dapat saling bersinergi dan saling 

mendukung pencapaian keberhasilan atau 

tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran 

 

12 Integritas Modul pembelajaran mampu mengajarkan 

siswa untuk berperilaku dengan moralitas 

tinggi, dalam bentuk pembelajaran materi 

secara terstruktur 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini desain penelitian menggunakan penelitian Research 

and Development (R&D). Menurut Borg & Gall (1983) metode penelitian 

Research and Development yang selanjutnya akan disingkat menjadi R&D 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk tersebut tidak selalu 

berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, alat tulis, dan 

alat pembelajaran lainnya. Akan tetapi, dapat pula dalam bentuk perangkat 

lunak (Software). 

Dalam pelaksanaan R & D, ada beberapa metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif, evaluatif dan eksperimental. Metode penelitian deskriptif 

digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang 

ada. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses ujicoba 

pengembangan suatu produk. Dan metode eksperimen digunakan untuk 

menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan. 

Menurut Borg & Gall (1983), bahwa prosedur penelitian dan 

pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: 

pengembangan produk dan menguji efektivitas produk dalam mencapai 

tujuan. 

Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektivitasnya dalam penelitian 

ini adalah Pembuatan Modul Pembelajaran Aplikasi Software dan Survei 
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Pemetaan (AS2P) dengan Konsep Student Centered Learning Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Survei Pemetaan SMK Negeri 2  Yogyakarta. 

 

B. Langkah-langkah Research and Development 

Langkah-langkah pelaksanaan strategi R&D yang dilakukan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk yang 

dimaksud, adalah : Potensi dan Masalah, Pengumpulan data, Desain Produk 

,Validasi Desain, Revisi Desain, Ujicoba Produk, Revisi Produk, Ujicoba 

Pemakaian dan Produksi Massal 

1. Potensi dan masalah 

Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 

adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai 

tambah pada produk yang diteliti. Pemberdayaan akan berakibat pada 

peningkatan mutu dan akan meningkatkan pendapatan atau keuntungan dari 

produk yang diteliti. Masalah juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita 

dapat mendayagunakannya. Sebagai contoh sampah dapat dijadikan potensi 

jika kita dapat merubahnya sebagai sesuatu yang lebih bermanfaat. Potensi 

dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan dengan 

data empirik. 

Masalah akan terjadi jika terdapat penyimpangan antara yang diharapkan 

dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi melalui R&D dengan cara 

meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau sistem penanganan 

terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. 
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2. Mengumpulkan Informasi dan Studi Literatur 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka 

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

Studi ini ditujukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-

landasan teoretis yang memperkuat suatu produk. Produk pendidikan, 

terutama produk yang berbentuk model, program, sistem, 

pendekatan, Software dan sejenisnya memiliki dasar-dasar konsep atau teori 

tertentu. Untuk menggali konsep-konsep atau teori-teori yang mendukung 

suatu produk perlu dilakukan kajian literatur secara intensif. Melalui studi 

literatur juga dikaji ruang lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-

kondisi pendukung agar produk dapat digunakan atau diimplementasikan 

secara optimal, serta keunggulan dan keterbatasannya. Studi literatur juga 

diperlukan untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam 

pengembangan produk tersebut. 

Produk yang dikembangkan dalam pendidikan dapat berupa perangkat 

keras seperti alat bantu pembelajaran, buku, modul atau paket belajar, atau 

perangkat lunak seperti program-program pendidikan dan pembelajaran, 

model-model pendidikan, kurikulum, implementasi, evaluasi, instrumen 

pengukuran, dll. Beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam memilih 

produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut :  

a. Apakah produk yang akan dibuat penting untuk bidang pendidikan ? 
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b. Apakah produk yang akan dikembangkan memiliki nilai ilmu dan 

kepraktisan? 

c. Apakah para pengembang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman dalam mengembangkan produk ini? 

d. Dapatkah produk tersebut dikembangkan dalam jangka waktu yang 

tersedia?  

3. Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dalam produk penelitian research and development 

bermacam-macam. Sebagai contoh dalam bidang tekhnologi, orientasi produk 

teknologi yang dapat dimafaatkan untuk kehidupan manusia adalah produk 

yang berkualitas, hemat energi, menarik, harga murah, bobot ringan, 

ergonomis, dan bermanfaat ganda. Desain produk harus diwujudkan dalam 

gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk 

menilai dan membuatnya serta memudahkan pihak lain untuk memulainya. 

Desain sistem ini masih bersifat hipotetik karena efektivitasya belum terbukti, 

dan akan dapat diketahui setelah melalui pengujian-pengujian. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih 

efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi 

disini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta 

lapangan. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli  yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru 
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yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, 

sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi 

desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti 

mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain tersebut, 

berikut keunggulannya. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 

ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 

Perbaikan desain dilaksanakan oleh peneliti yang akan menghasilkan produk 

tersebut. 

6. Uji coba Produk 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dahulu. 

Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan produk tersebut 

yang diujicoba. Pengujian dapat dilakukan dengan ekperimen yaitu 

membandingkan efektivitas dan efesiensi sistem kerja lama dengan yang baru. 

7. Revisi Produk 

Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik dari sistem lama. Perbedaan 

sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru tersebut dapat diberlakukan 

8. Ujicoba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang 

tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru 

tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam 
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operasinya sistem kerja baru tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau 

hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi nyata terdapat 

kekurangan dan kelebihan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk 

selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah sistem 

kerja. 

10. Pembuatan Produk Masal 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diujicoba 

dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. Sebagai contoh 

pembuatan mesin untuk mengubah sampah menjadi bahan yang bermanfaat, 

akan diproduksi masal apabila berdasarkan studi kelayakan baik dari aspek 

teknologi, ekonomi dan ligkungan memenuhi. Jadi untuk memproduksi 

pengusaha dan peneliti harus bekerja sama. 

  

C. Tahap-tahap Penelitian dan Pengembangan yang Dimodifikasi 

Metode Research and Development atau Penelitian dan pengembangan 

dari Borg dan Gall yang memiliki sepuluh langkah penelitian dan 

pengembangan, dalam penelitian ini dimodifikasi sebagai berikut : 

a. tahap pertama potensi dan masalah dan tahap kedua mengumpulkan 

informasi dan studi literatur digabungkan menjadi satu tahap yaitu: 

analisis kebutuhan modul 

b. tahap desain produk dimodifikasi menjadi tahap mengembangkan produk 

awal 
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c. tahap validasi desain dan tahap revisi desain dimodifikasi dan digabung 

menjadi tahap validasi ahli media dan validasi ahli materi disertai revisi 

d. tahap uji coba produk dan revisi produk dimodifikasi dan digabung 

menjadi tahap uji coba kelompok kecil disertai revisi 

e. tahap uji coba pemakaian dan revisi produk dimodifikasi dan digabung 

menjadi satu tahap uji coba kelompok besar disertai revisi 

f. tahap pembuatan produk masal dimodifikasi menjadi produk akhir  

Enam langkah hasil modifikasi tersebut adalah : analisis kebutuhan modul, 

mengembangkan produk awal, validasi ahli, uji coba kelompok kecil, uji coba 

kelompok besar dan produk akhi. tahapan tersebut digambarkan pada bagan 

berikut ini : 
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1. Analisis Kebutuhan Modul 

Tahap pertama analisis kebutuhan modul merupakan tahap awal atau 

persiapan untuk pengembangan. Tahap ini terdiri atas tiga langkah, 

pertama potensi masalah, kedua studi kepustakaan dan ketiga survei 

lapangan. 

Potensi dan masalah adalah latarbelakang dari penelitian yang sedang 

dikembangan, dimana hal ini diketahui dari hasil observasi. Dalam 

penelitian ini masalah yang ada adalah tidak adanya Modul Pembelajaran 

Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P)) kelas XII sehingga potensi 

yang muncul adalah bagaimana menyusun sebuah modul pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa kelas XII khususnya untuk materi 

Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P). 

Studi kepustakaan merupakan kajian untuk mempelajari konsep-

konsep atau teori-teori yang berkenaan dengan produk atau model yang 

akan dikembangkan. studi kepustakaan difokuskan mengkaji konsep dan 

teori-teori tentang materi Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) 

serta model-model modul pembelajaran teori dan modul pembelajaran 

praktik untuk siswa SMK. Selain dari itu studi kepustakaan juga mengkaji 

artikel dan materi-materi yang berkaitan dengan pembuatan modul 

pembelajaran. 

Survei lapangan, hal ini dilaksanakan untuk mengambil data awal 

dengan cara observasi proses kegiatan belaja mengajar dan wawancara 

terhadap pihak-pihak yang berkaitan secara langsung dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan. 
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2. Mengembangkan Produk Awal 

Hasil dari analisis kebutuhan kemudian dituangkan dalam draft Modul 

Pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) Kelas XII 

Kompetensi keahlian Survei Pemetaan. Draftt modul tersebut selanjutnya 

direvisi dalam sebuah pertemuan yang dihadiri oleh para ahli dalam bidang 

mata pelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) serta ahli 

media pembelajaran. Berdasarkan masukan-masukan dari pertemuan 

dengan para ahli, kemudian draft modul tersebut disempurnakan dan 

kemudian siap digandakan untuk keperluan uji coba. 

3. Validasi Ahli 

Validasi ahli merupakan kegiatan yang difokuskan untuk menguji dan 

menganalisa secara sistematis instrumen dan produk modul yang akan 

dibuat sesuai dengan tujuan pembuatan modul tersebut. Kegiatan validasi 

ahli yang dilakukan meliputi ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi 

memberikan evaluasi terkait isi materi yang disesuaikan dengan siswa SMK 

Kelas XII Kompetensi keahlian Survei Pemetaan, sedangkan validasi ahli 

media memberikan evaluasi terkait instrumen pokok modul sebagai media 

pembelajaran yang berbasis SCL (Student Centered Learning). 

Hasil validasi ahli yang diharapkan adalah kelemahan dan kekurangan 

modul dapat diketahui oleh masing-masing ahli kemudian diadakan revisi 

modul yang telah disusun, dan modul dinyatakan layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran siswa SMK kelas XII Kompetensi keahlian 

survei pemetaan. Setelah perbaikan kelemahan dan kekurangan modul 
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dilaksanakan maka pada tahap ini modul sudah siap diujikan dalam uji coba 

kelompok kecil. 

4. Uji Coba Kelompok Kecil 

Kegiatan uji coba kelompok kecil ini dilaksanakan untuk mengetahui 

sejauh mana kesiapan modul yang telah disusun sebelum modul diujikan 

ke kelompok besar, fokus pada uji coba kelompok kecil adalah untuk 

mengidentifikasi kesalahan produk, sehingga meminimalkan adanya 

kesalahan dan ketidaksesuaian modul ketika dilaksanakan proses uji coba 

kelompok besar. 

Uji coba kelompok kecil melibatkan 5 siswa kelas SMK Negeri 2 kelas 

XII Kompetensi keahlian survei pemetaan, hasil yang diharapkan dari uji 

coba ini adalah pemahaman materi dan konsep materi yang disajikan pada 

modul dinyatakan sesuai dan modul layak untuk menjadi media 

pembelajaran serta kelemahan dan isi modul yang tidak sesuai bisa 

diketahui untuk dilakukan perbaikan, indikator lain yang tidak kalah penting 

adalah bahwa modul mendukung proses pembelajaran SCL (Student 

Centered Learning)  

5. Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilaksanakan oleh semua siswa SMK Negeri 2 

Yogyakarta kelas XII Kompetensi keahlian Survei pemetaan yang berjumlah 

34 orang. Uji coba kelompok besar bertujuan untuk menguji modul yang 

sudah diperbaiki dari proses uji coba kelompok kecil, modul diuji untuk 

mengetahui kelayakan dan mengetahui kelemahan dari keseluruhan aspek 

sehingga hasil yang diharapkan dari proses uji coba ini adalah modul 
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dinyatakan layak untuk dijadikan media pembelajaran, serta materi yang 

disajikan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas XII Kompetensi keahlian 

Survei pemetaan, dan modul mendukung proses belajar student centered 

learning. 

6. Produk Akhir 

Setelah melalui proses uji coba kelompok besar dan dilakukan revisi 

sesuai dengan hasil uji coba kelompok besar maka pada tahap ini modul 

dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran siswa SMK 

Negeri 2 Yogyakarta kelas XII Kompetensi keahlian survei pemetaan, pada 

tahap ini juga modul bisa produksi (digandakan) untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P). 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian pembuatan Modul Pembelajaran Aplikasi Software dan Survei 

Pemetaan (AS2P) ini mengambil tempat SMK Negeri 2 Yogyakarta, Jalan A.M. 

Sangaji Nomor 47 Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Juni 2014 sampai dengan September 

2014, adapun waktu pelaksanaan pengambilan data pada bulan Juli 2014 

sampai Agustus 2014 untuk siswa kelas XII Kompetensi keahlian survei 

pemetaan. 
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E. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek pada penelitian adalah seluruh siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta 

kelas XII Kompetensi keahlian Survei pemetaan yang berjumlah 34 siswa. 

Teknik pengambilan subyek pada penelitian ini menggunakan acuan dari 

Suharsimi Arikunto (2002:112), yaitu apabila subyek penelitian kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika 

subyeknya lebih besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. Dalam 

penelitian ini digunakan sampel dari semua populasi karena jumlah siswa kelas 

XII Kompetensi keahlian survei pemetaan yang terdaftar pada tahun ajaran 

2014/2015 berjumlah 34 siswa. 

2. Obyek Penelitian 

Pada kegiatan penelitian obyek penelitian merupakan apa yang hendak 

\diselidiki dan didalami dalam kegiatan penelitian, maka dalam penelitian ini 

obyek penelitian adalah sumber diperolehnya data dalam penelitian Research 

and Development (R&D) ini yaitu pembuatan modul pembelajaran AS2P siswa 

kelas XII Kompetensi keahlian survei pemetaan menggunakan konsep “student 

centered learning”. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 

medapatkan data sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pengumpulan data 

bertujuan untuk mengetahui apakah pembuatan modul pembelajaran aplikasi 

Software dan survei pemetaan sesuai dengan kebutuhan di SMK Negeri 2 
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Yogyakarta Kompetensi keahlian survei pemetaan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu :  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala–gejala yang 

diselidiki. Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.  

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk memperoleh data tentang situasi 

dan kondisi SMK Negeri 2 Yogyakarta terkait dengan proses pembelajaran 

yang ada khususnya pembelajaran tentang aplikasi Software dan survei 

pemetaan, serta untuk mengetahui permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yang 

ada. Observasi ditujukan kepada siswa kelas XII Kompetensi keahlian survei 

pemetaan sebagai responden. Pedoman pengumpulan data dengan teknik 

observasi dapat dilihat pada tabel tentang pedoman observasi. 

Tabel 2. Pedoman Observasi 

No. Bentuk 

Kegiatan 

Aspek yang amati Fungsi Sasaran 

1 Observasi Penggunaan metode 

pembelajaran di 

kelas 

Mengetahui 

proses 

kegiatan 

pembelajaran 

sebelum 

pembuatan 

modul 

Guru 

  Penggunaan media 

pembelajaran yang 

digunakan 

Guru 

  Sikap siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

siswa 
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2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna suatu topik 

tertentu (Sugiyono, 2010:317). Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

kepada responden (guru mata pelajaran aplikasi Software dan survei 

pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta), untuk mengetahui keadaan 

pembelajaran dan kebutuhan terhadap pembuatan modul pembelajaran 

aplikasi Software dan survei pemetaan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Pedoman 

pengumpulan data dengan teknik wawancara dapat dilihat pada tabel tentang 

pedoman wawancara. 

Tabel 3. Pedoman Wawancara 

No. Bentuk 

Kegiatan 

Pertanyaan Fungsi Responden 

1 Wawancara 

terhadap 

guru 

Penggunaan metode 

pembelajaran di kelas 

Mengetahui 

proses 

kegiatan 

pembelajaran 

dan 

kebutuhan 

terhadap 

modul 

pembelajaran 

Guru 

  Bagaimana 

pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas 

Guru 

  Media pembelajaran 

yang digunakan 

Guru 

 Wawancara 

terhadap 

siswa 

Bagaimana 

pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas 

Siswa 

  Apa kendala yang 

dialami dalam proses 

pembelajaran 

 Siswa 

  Media apa yang 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

 Siswa 
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3. Angket (Kuesioner) 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

pengumpulan data dengan kuesioner tertutup dengan 2 alternatif jawaban 

yaitu layak, tidak layak dan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, dan tidak setuju. Angket atau kuesioner dengan 2 jawaban 

alternatif ditujukan kepada ahli media, ahli materi tentang aplikasi Software 

dan survei pemetaan. Sedangkan angket atau kuesioner dengan 4 jawaban 

alternatif ditujukan kepada 34 siswa yang dijadikan subjek penelitian. 

Pengumpulan data dengan angket bertujuan untuk mengetahui keterbacaan 

modul sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran aplikasi Software dan 

survei pemetaan. Responden diminta memberikan jawaban dengan skala ukur 

yang telah disediakan. Respon jawaban dari responden ditulis dengan cara 

memberi tanda checklist (√ ) pada angket yang disediakan. 

Adapun pembobotan skor pada alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 

a. Angket atau kuesioner dengan alternatif 2 jawaban, responden 

memberikan jawaban sebagai berikut :  

1) Layak maka diberi skor 1.  

2) Tidak layak diberi skor 0. 

b. Angket atau kuesioner dengan 4 jawaban, responden memberikan jawaban 

sebagai berikut :  

1) Sangat setuju maka diberi skor 4 

2) Setuju maka diberi skor 3 

3) Kurang setuju diberi skor 2 

4) Tidak setuju diberi skor 1 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) adalah valid. Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut 

Sugiyono (2010:348), instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat 

mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruks 

(construct validity) karena berbentuk angket. Validitas konstruks yaitu 

instrumen dikonstruksikan berdasarkan aspek–aspek yang akan diukur 

dengan berlandaskan teori tertentu, kemudian dikonstruksikan dengan ahli 

(Sugiyono, 2014:350). Validitas ini dilakukan dengan meminta pendapat 

dari para ahli yang terkait dan berkompeten sesuai bidangnya untuk menguji 

apakah sebuah instrumen sudah mampu mengukur apa yang sebenarnya 

diukur berdasarkan teori-teori yang disajikan dalam kajian teori. Validitas 

konstruk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. 

Hasil dari penilaian ahli terhadap instrumen kemudian dijadikan acuan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (valid), instrumen tersebut 

berfungsi sebagai uji validasi dan uji kelayakan pembuatan modul pada mata 

pelajaran AS2P SMK Kelas XII. 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan layak, maka dilanjutkan dengan 

uji kelayakan modul yaitu uji coba kelompok kecil pada siswa, yang 

berfungsi untuk mengetahui keterbacaan dari modul. Kemudian dihitung 

tingkat validitasnya menggunakan rumus kolerasi product moment dengan 
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taraf signifikan 5% yang dikemukakan oleh Pearson yaitu : 

 

Berdasarkan pernyataan dikatakan valid apabila koefisien korelasi (rxy) 

bernilai positif dan harga r product moment lebih tinggi dari rtabel. Harga 

kritik rxy untuk N = 5 taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel  0,878. Dengan  

demikian  butir-butir  pernyataan  sahih  apabila  memiliki  harga rxy hitung  

> 0,878 , sebaliknya apabila harga rxy < 0,878 maka butir soal tersebut 

dinyatakan tidak valid atau gugur. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006) reliabilitas artinya dapat dipercaya 

dan dapat diandalkan. Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

layak digunakan untuk pengambilan data penelitian. Reliabilitas sama 

dengan konsistensi keajegan. Setelah melakukan uji validitas instrumen, 

maka selanjutnya untuk mengetahui keajegan instrumen yang akan 



54 
 

digunakan maka dilakukan uji reliabilitas. 

Menurut Sugiyono (2014:359) pengujian reliabilitas dengan internal 

consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja. 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan : 

a. Reliabilitas Konsistensi Antar Rater 

Reliabilitas konsistensi antar rater adalah prosedur pemberian skor 

terhadap suatu instrumen yang dilakukan oleh beberapa orang rater.  

Reliabilitas antar rater digunakan untuk menilai konsistensi beberapa 

rater dalam menilai suatu objek. Semakin banyak kemiripan hasil 

penilaian antara satu rater dengan rater lainnya, maka koefisien yang 

dihasilkan tinggi. 

Reliabilitas konsistensi antar rater dilakukan untuk menguji modul 

dari ahli media dan ahli materi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran AS2P SMK Kelas XII. Rater yang diminta pendapatnya 

dalam uji reliabilitas berjumlah tiga orang ahli dibidangnya, yaitu 

satu dosen dan dua guru. Penilaian yang digunakan berbentuk 

checklist dengan skala penilaian yaitu layak = 1 dan tidak layak = 

0, setelah diperoleh hasil pengukuran dari tabulasi skor langkah-

langkah perhitungan sebagai berikut : 

1) Menentukan jumlah kategori yakni 2, karena membutuhkan 

jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman. 

2) Menentukan rentang skor yaitu skor maksimum dan skor minimum. 

3) Menentukan  panjang  kelas  (p)  yaitu  rentang  skor  dibagi  jumlah 

kelas. 
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4) Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 

b. Reliabilitas Koefisien Alpha Cronbach 

Reliabilitas Koefisien Alpha Cronbach yaitu untuk 

menguji keandalan instrumen nontest yang bersifat gradasi dengan 

rentangan skor 1−4 (Sugiyono, 2014:365). Reliabilitas Koefisien 

Alpha Cronbach dilakukan untuk menguji ins trumen modul. 

Pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach menggunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Pedoman untuk memberikan interpertasi koefisien menurut 

sugiyono (2010:257) dijelaskan  pada  tabel tentang  pedoman  

interpretasi koefisien Alpha Cronbach. 

Tabel 4. Pedoman Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2010:257) 

Perhitungan nilai validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini, 

menggunakan fungsi statistik dari MS Excel 2013 yaitu untuk menguji 

instrumen angket modul pembelajaran oleh siswa, karena menggunakan 

program MS Excel 2013, maka untuk melihat validitas setiap pertanyaan 

akan dilihat pada baris Varian Item. Untuk reliabilitas pada penelitian ini 

nilai Cronbach’s alpha adalah lebih dari 0,983 (> 0,983), maka semua 

pertanyaan tersebut dapat dikatakan reliabel. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan atas data awal yang diperoleh dan atas data 

hasil validasi pengembangan produk awal oleh pakar (ahli). Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Dengan teknik deskriptif 

ini maka peneliti akan mendiskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada fase analisis 

kebutuhan modul maka peneliti akan menggambarkan kebutuhan materi 

yang harus ada pada modul di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Pada fase 
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validasi pengembangan produk awal oleh para ahli maka peneliti akan 

menggambarkan hasil penelitian dan validasi dari ahli terkiat tingkat 

kelayakan modul pada mata pelajaran AS2P kelas XII di SMK Negeri 2 

Yogyakarta. Selain itu peneliti akan menggambarkan hasil penilaian siswa 

tentang modul ini dari aspek pemahaman siswa. Dengan menganalisis 

deskripsi, maka peneliti dapat mencari besarnya skor atau rata-rata 

(Mean), Median (Md), Modus (Mo) dan simpangan baku atau standar 

deviasi (SDi). Setelah seluruh data terkumpul, maka selanjutnya data 

tersebut dianalisis. Uraiannya dapat dilihat berikut ini : 

a. Mean 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata ini 

diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam 

kelompok itu kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada 

pada kelompok tersebut. Hal ini dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Me = mean (rata-rata) 

∑   = epsilon (baca jumlah) 

xi   = nilai x ke i sampai ke n 

n    = jumlah individu    (Sugiyono, 2014:49) 

 

Me =
∑ xi

n
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b. Median 

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 

disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau 

sebaliknya. Hal ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan : 

Md = median 

b     = batas bawah, dimana median akan terletak     

p     = panjang kelas interval 

F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

f     = frekuensi kelas median 

(Sugiyono, 2014:53) 

c. Modus 

 Modus merupakan teknik penjelasan keompok yang 

didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sering menjadi 

mode) atau nilai yang paling sering muncul dalam kelompok 

tersebut. Hal ini dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

Md = b+p (
1
2 

  𝑛 − 𝐹

𝑓
) 
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Keterangan : 

Mo = Modus 

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

b1 =  Frekuensi  pada  kelas  modus  (frekuensi  pada  kelas  

interval terbanyak) dikurangi kelas interval terdekat sebelumnya 

b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 

(Sugiyono, 2014:52) 

Menurut Sugiyono (2014:31) instrumen dalam bentuk skala likert 

yang disusun dengan interval tertentu akan menghasilkan data 

interval . 

Langkah-langkah perhitungan setelah dilaksanakan skoring 

pengukuran, sebagai berikut : 

a. Menentukan banyaknya kategori 

b. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor 

minimum. 

c. Menentukan panjang interval (p), yaitu rentang skor dibagi 

banyaknya kategori 

d. Menyusun interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 

Perkalian jumlah butir valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh skor 

Mo = b+p (
b1

b1 +  b2
) 
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kesimpulan dari perhitungan yang dilakukan, adapun tersebut kriteria 

kelayakan modul oleh para ahli dijelaskan pada tabel 5. 

Tabel 5. Interpretasi kriteria Penilaian Validasi Ahli 

Kriteria penilaian Interpretasi 

Layak dan andal Modul dinyatakan layak dan andal 
digunakan sebagai media 

pembelajaran. Tidak layak dan tidak 

andal 

Modul dinyatakan tidak layak dan 

tidak andal digunakan sebagai media 
pembelajaran. 

 

Untuk keterbacaan modul untuk siswa menggunakan langkah-

langkah pertimbangan sebagai berikut : 

e. Menentukan banyaknya kategori 

f. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor 

minimum. 

g. Menentukan panjang interval (p), yaitu rentang skor dibagi 

banyaknya kategori 

h. Menyusun interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 

Perkalian jumlah butir valid dikalikan nilai tertinggi diperoleh skor 

maksimum, sedangkan dari perkalian jumlah butir valid dengan nilai 

terendah diperoleh skor minimum. Dalam perhitungan akan 

didapatkan interval berdasarkan kriteria yang ada, sehingga skor akhir 

yang diperoleh jika dibandingkan dengan interval dan krteria  penilaian 

akan didapatkan kesimpulan dari perhitungan yang dilakukan. Untuk 

kriteria penilaian sangat setuju diartikan menjadi sangat layak 

digunakan, penilaian kategori setuju diartikan menjadi layak 

digunakan, penilaian kategori kurang layak, diartikan menjadi kurang 
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baik digunakan, sedangkan penilaian tidak setuju, diartikan menjadi 

tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran AS2P SMK Kelas 

XII. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel tentang kriteria 

keterbacaan modul dari siswa. 

Tabel 6. Interpretasi Kriteria Penilaian Hasil Kelayakan dari Siswa 

Kriteria
penilaia

n 

Interpretasi 

Sangat Setuju Siswa sangat memahami materi, sangat 
memahami 
bahasa  yang  digunakan  pada  modul  dan  

sangat tertarik dengan tampilan modul. Setuju Siswa  memahami  materi,  memahami  bahasa  

yang 
digunakan pada modul dan tertarik dengan 
tampilan modul. Kurang Setuju Siswa kurang memahami materi, kurang 
memahami bahasa yang digunakan pada 
modul dan kurang tertarik dengan tampilan 

modul. Tidak Setuju Siswa  tidak  memahami  materi,  tidak  

memahami 
bahasa yang digunakan pada modul dan tidak 

tertarik dengan tampilan modul.  

H. Desain Student Centered Learning pada Modul Pembelajaran 

Pendekatan konsep Student Centered Learning (SCL) dalam modul 

pembelajaran bukanlah sebuah model baru dalam proses pembelajaran. 

Mengingat karakteristik modul pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran Student Centered Learning (SCL). 

Studi kasus di SMK Negeri 2 Yogyakarta Kelas XII Kompetensi keahlian 

Survei Pemetaan, menunjukkan bahwa sumber belajar yang disusun oleh 

sekolah secara mandiri (guru) masih belum mencukupi kebutuhan yang ada, 

sehingga Modul Pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) 

yang telah disusun mampu memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar, dan 

menunjang tujuan pembelajaran yang ada. 
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Modul Pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) Kelas 

XII Kompetensi keahlian Survei Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta yang 

disusun mampu mengikuti prinsip-prinsip proses pembelajaran “student 

centered learning”, Berikut adalah penerapan konsep Student Centered 

Learning pada modul pembelajaran yang disusun : 

1. Tujuan Pembelajaran : peserta didik mampu memahami tujuan 

pembelajaran dengan baik 

2. Langkah-langkah pembelajaran : langkah-langkah pembelajaran disajikan 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta 

didik mampu mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang ada dengan 

baik 

3. Uraian materi : materi yang disajikan mampu dipelajari dengan baik oleh 

peserta didik dengan menerapkan prinsip “student centered learning” 

berupa : mandiri dan peran serta  

4. Materi pembelajaran praktik : peserta didik mampu mempelajari petunjuk 

dan langkah-langkah detail yang disertai gambar dan keterangan, peserta 

didik juga bisa menerapkan sikap berfikir kritis dan kreatif, serta 

meningkatkan peran serta sesuai dengan prinsip “student centered 

learning” 

5. Rangkuman : isi rangkuman materi mudah dipahami oleh peserta didik. 

6. Latihan soal : pada bagian ini disediakan petunjuk dan langkah-langkah 

dalam latihan soal yang ada, sehingga peserta didik mampu mengerjakan 

latihan dengan baik serta mampu berfikir kritis dan kreatif sesuai dengan 

prinsip pembelajaran “student learning center” 
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7. Tes : mata uji atau tes yang disajikan dalam modul bisa dipahami siswa 

dengan baik. 

8. Umpan balik : pada bagian ini umpan balik positif yang diberikan secara 

tertulis mampu dipahami dengan baik oleh peserta didik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) Menurut Borg & Gall (1983: 772), dimana fokus 

penelitian ini adalah pembuatan produk berupa modul pembelajaran dan 

menguji efektivitas produk tersebut dalam mencapai tujuan yang diharapkan, 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Pembuatan Modul 

Pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) dengan Konsep 

Student Centered Learning Untuk Kelas XII Kempetensi keahlian survei 

Pemetaan SMK Negeri 2  Yogyakarta. 

Hasil penelitian berdasarkan langkah Research and Development (R&D) 

yang sudah dimodifikasi menjadi enam langkah adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Kebutuhan Modul 

Pada tahap pertama analisis kebutuhan modul dilakukan persiapan 

awal atau persiapan untuk pengembangan. Tahap ini terdiri atas tiga 

langkah, pertama studi kepustakaan, kedua survei lapangan dan ketiga 

penyusunan produk awal atau draf model dari produk yang dikembangkan. 

a. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan dilaksanakan dengan mengkaji teori dan materi 

Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) untuk SMK kelas XII 

serta kajian pustaka berkaitan dengan konsep pembelajaran student 
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centered learning, serta studi kepustakaan mengenai modul 

pembelajaran 

b. Survei lapangan 

Pada survei lapangan ini dilaksanakan observasi langsung ke SMK N  

Yogyakarta kemudian melakukan kajian kurikulum dan materi 

pembahasan yang relevan dari studi kepustakaan yang ada kemduian 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kecukupan materi pembelajaran 

untuk pembuatan modul. Langkah selanjutnya dari survei lapangan ini 

adalah diskusi dengan guru mata pelajaran dan ketua kompetensi 

keahlian survei pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta yang menghasilkan 

rekomendasi untuk pembuatan modul pembelajaran Aplikasi Software 

dan Survei Pemetaan (AS2P) untuk kelas XII yang mampu 

meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa kelas XII, 

materi yang ada dalam modul juga bisa disusun dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan dipelajari secara mandiri, hasil pada survei 

lapangan ini menjadi data yang sangat mendukung untuk pembuatan 

modul pembelajaran dengan konsep student centered learning. 

c. Penyusunan produk awal 

Setelah menganalisis dan mengumpulkan data, maka selanjutnya 

dilakukan penyusunan model/bentuk dari modul yang akan dibuat, 

pemodelan ini merupakan gambaran umum dari isi modul yaitu :  

1) Judul modul 

2) Halaman sampul 

3) Kata pengantar 



66 
 

4) Standar kompetensi modul 

5) Tujuan pembelajaran 

6) Daftar isi 

7) Petunjuk umum modul 

8) Materi I; pengertian garis kontur 

9) Materi II; pengertian AutoCAD land desktop 2009 

10) Materi III; setting parameter AutoCAD land desktop 2009 

11) Materi IV; setting point AutoCAD land desktop 2009 

12) Materi V; import point 

13) Materi VI; membuat garis kontur 

14) Daftar pustaka 

2. Mengembangkan Produk Awal 

Hasil dari analisis kebutuhan dan bentuk modul yang akan disusun 

kemudian dituangkan dalam draft Modul Pembelajaran Aplikasi Software 

dan Survei Pemetaan (AS2P) dengan rancangan sebagai berikut : 

a. Halaman sampul 

Halaman sampul berisi : 

1) judul modul yaitu : “Modul Pembelajaran Menggambar Kontur 

dengan AutoCAD Land Desktop 2009” 

2) ilustrasi berupa : gambar tampilan program autocad land desktop 

yang menggambarkan langkah pembuatan kontur dan kontur yang 

sudah berhasil dibuat 

3) penyusun modul : Nurul Dwi Rahmawati W.S. 
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4) keterangan : menunjukkan bahwa modul ini adalah suplemen 

materi dari mata pelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan 

SMK Jurusan Teknik Survei dan Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta 

5) keterangan kelas XII : menunjukkan bahwa modul ini adalah untuk 

kelas XII 

b. Kata pengantar 

Berisi tentang rasa syukur dari penyusun, kemudian tujuan pembuatan 

modul, konsep “student centered learning” yang digunakan dalam 

modul, penjelasan singkat mengenai isi modul dan harapan dari 

penyusun modul 

c. Standar kompetensi 

Berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dibahas 

dalam modul pembelajaran : 

1) standar kompetensi : Dasar-dasar Land Desktop, kompetensi dasar 

: Pengertian Autodesk land desktop 

2) standar kompetensi : Menggambar garis kontur (countour lines), 

kompetensi dasar : Menggambar garis kontur (contour) 

d. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada modul ini adalah : 

1) Memahami pengertian kontur 

2) Memahami sifat kontur 

3) Memahami kegunaan kontur 

4) Memahami pengertian AutoCAD Land Desktop 

5) Mengenal program AutoCAD Land Desktop pada komputer 
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6) Memahami secara cermat istilah asing yang digunakan pada sistem 

operasi AutoCAD Land Desktop pada komputer 

7) Mengenali dan menjalankan menu atau icon perintah pada sistem 

operasi AutoCAD Land Desktop pada komputer 

8) Memahami penggunaan program autoCAD Land Desktop dalam 

membuat kontur 

e. Daftar isi 

Berisi tentang daftar isi modul secara keseluruhan dilengkapi dengan 

halaman. 

f. Petunjuk umum modul 

Berisi tentang petunjuk penggunaan modul : 

1) Modul  ini  secara  khusus  membahas  mata  pelajaran  AS2P  

dengan materi kontur dan AutoCAD Land Desktop  

2) Modul  ini  berisi  tiga  materi  utama  yang  masing-masing  

mempunyai dua sub materi. 

3) Materi pertama dalam modul berkaitan dengan teori 

4) Materi kedua berkaitan dengan pembelajaran praktik 

5) Materi ketiga berkaitan dengan pembelajaran praktik 

6) Modul ini dilengkapi dengan rangkuman 

7) Modul ini dilengkapi dengan soal-soal latihan teori dan soal-soal 

latihan praktik 

8) Modul  ini  dilengkapi  dengan  gambar  untuk  mempermudah 

pemahaman terhadap materi 
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9) Modul  ini  dilengkapi  dengan  petunjuk  khusus  terkait  dengan  

cara memahami setiap materi yang ada 

10) Modul  ini  dilengkapi  dengan  quote  (kotak  inspirasi)  yang  

bertujuan menambah semangat dan motivasi belajar 

g. Materi I; pengertian garis kontur 

1) Petunjuk khusus : 

a) Pelajari secara mandiri materi ini, karena materi ini berisi teori 

maka hendaklah membaca dengan penuh pemahaman 

b) Jika ada istilah atau penjelasan yang sulit dipahami, anda bisa 

menambah informasi hal tersebut dengan membaca buku teks 

atau referensi yang lain atau bertanya kepada teman atau 

kepada guru anda 

2) Deskripsi : penjelasan mengenai Pengertian  garis  kontur 

h. Materi II; pengertian AutoCAD land desktop 2009 

1) Petunjuk khusus : 

a) Pelajari secara mandiri materi ini, karena materi ini berisi teori 

maka hendaklah membaca dengan penuh pemahaman 

b) Melengkapi pemahaman materi ini silahkan buka aplikasi 

AutoCAD Land Desktop 

c) Jika ada istilah atau penjelasan yang sulit dipahami, anda bisa 

menambah informasi hal tersebut dengan membaca buku teks 

atau referensi yang lain atau bertanya. 

2) Deskripsi : pengertian AutoCAD land desktop 2009 
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i. Pertanyaan pemahaman : berisi tentang soal uraian untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terkait materi I dan materi II 

j. Rangkuman : berisi tentang rangkuman untuk materi I dan materi II 

k. Materi III; setting parameter AutoCAD land desktop 2009 

1) Petunjuk khusus : 

a) Pelajari materi ini  secara mandiri, dengan cara menjalankan 

aplikasi AutoCAD Land Desktop di komputer 

b) Perhatikan setiap langkah dalam materi ini, dan sesuaikan 

langkah tersebut dengan praktikum yang anda kerjakan. 

c) Anda akan mahir jika melakukan praktikum ini lebih dari satu 

kali 

2) Deskripsi : setting parameter AutoCAD land desktop 2009 

l. Materi IV; setting point AutoCAD land desktop 2009 

1) Petunjuk khusus : 

a) Pelajari materi ini secara mandiri, dengan cara menjalankan 

aplikasi AutoCAD Land Desktop di komputer 

b) Perhatikan setiap langkah dalam materi ini, dan sesuaikan 

langkah tersebut dengan praktikum yang anda kerjakan. 

c) Anda akan mahir jika melakukan praktikum ini lebih dari satu 

kali 

2) Deskripsi : setting point AutoCAD land desktop 2009 

m. Latihan : berisi petunjuk tentang latihan praktik yang dikerjakan secara 

berkelompok (kerjasama dengan teman) 

n. Materi V; import point 
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1) Petunjuk khusus : 

a) Pelajari materi ini secara mandiri, dengan cara menjalankan 

aplikasi AutoCAD Land Desktop di komputer 

b) Perhatikan setiap langkah dalam materi ini, dan sesuaikan 

langkah tersebut dengan praktikum yang anda kerjakan. 

c) Anda akan mahir jika melakukan praktikum ini lebih dari satu 

kali 

3) Deskripsi : langkah untuk menjalankan import point 

4) Latihan import point : berisi tentang petunjuk melaksanakan latihan 

soal praktik untuk import point berdasarkan data pada tabel. 

o. Materi VI; membuat garis kontur 

1) Petunjuk khusus : 

a) Pelajari materi ini secara mandiri, dengan cara menjalankan 

aplikasi AutoCAD Land Desktop di komputer 

b) Perhatikan setiap langkah dalam materi ini, dan sesuaikan 

langkah tersebut dengan praktikum yang anda kerjakan. 

a) Anda akan mahir jika melakukan praktikum ini lebih dari satu 

kali 

2) Deskripsi : penjelasan membuat garis kontur dengan langkah kerja 

3) Latihan membuat garis kontur sesuai dengan data yang sudah 

disediakan dalam tabel. 

3. Validasi Ahli dan Revisi 

a. Validasi modul dari ahli materi 

Validasi  modul dari ahli materi dilakukan untuk menilai rancangan 
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modul. Ahli media memberikan penilaian, saran dan komentar terhadap 

rancangan modul dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. 

Ahli materi memberikan penilaian materi tentang ketuntasan materi 

yang  ada dimodul yaitu aspek materi kompetensi pembelajaran 

Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) dan aspek kualitas 

materi modul Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P). 

Setelah ahli media melalukan penilaian maka diketahui hal-hal yang 

harus direvisi, adapun revisi dari ahli materi adalah pada tabel berikut. 

Tabel 7.  Revisi oleh ahli materi 

No Komentar / Saran Tindak lanjut 

1. Gambar pada materi 

diperjelas 
 

Mengganti backgroud gambar 

yang semula hitam menjadi 
putih 

2. Penomoran diperbaiki 
 

Penomoran disesuaikan 
dengan daftar isi 

3. 

 

Pada materi VI perlu 

ada penambahan 
kalimat penjelas 

Menambah kalimat catatan 

pada materi VI 

 

Berdasarkan skala Guttman (skor 1 dan 0) yang digunakan untuk 

menguji kelayakan modul dari tiga aspek, maka diketahui skor minimal 

adalah 0 x 24 = 0 dan skor maksimal adalah 1 x 24 = 24 dengan jumlah 

kelas 2 dan Panjang interval (p) = 12. Implementasi hasil penilaian  ahli 

materi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil uji kelayakan dari ahli materi 

Kategori skor Interval Nilai Kriteria penilaian 

1 12 – 24 Layak dan Andal 
 

0 0 – 11 Tidak layak dan tidak andal 
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Hasil validitas dan reliabilitas modul pembelajaran adalah : 

Tabel 9. Hasil validitas dan reliabilitas modul dari ahli materi 

Judgement Skor Kelayakan 

Ahli materi 1 24 Layak dan andal 

Ahli materi 2 24 Layak dan andal 

 

Hasil skor dari ahli materi di atas menyatakan bahwa kelayakan modul 

ini terletak pada kategori layak dan andal, sehingga bisa digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran. 

b. Validasi modul dari ahli media 

Validasi  modul dari ahli media dilakukan untuk menilai rancangan 

modul dari sisi tampilan dan kesesuaian modul sebagai media 

pembelajaran dikelas. Ahli media memberikan penilaian, saran dan 

komentar terhadap rancangan modul dengan cara mengisi angket yang 

telah disediakan. Ahli media memberikan penilaian tentang aspek 

fungsi dan manfaat media pembelajaran, aspek karakteristik tampilan 

media modul dan karakteristik modul sebagai media pembelajaran.  

Setelah ahli media melalukan penilaian maka diketahui hal-hal yang 

harus direvisi, adapun revisi dari ahli media adalah pada tabel berikut. 

Tabel 10.  Revisi oleh ahli media 

No Komentar / Saran Tindak lanjut 

1. Sesuaikan pewarnaan 
pada judul tiap materi 
 

Memberikan konsistensi dan 
kesesuaian pewarnaan pada 
judul materi 

2. Sesuaikan tata letak 

petunjuk khusus dan 
petunjuk umum 

Tata letak petunjuk khusus dan 

petunjuk umum diperbaiki 

 

Berdasarkan skala Guttman (skor 1 dan 0) yang digunakan untuk 



74 
 

menguji kelayakan modul dari tiga aspek, maka diketahui skor minimal 

adalah 0 x 26 = 0 dan skor maksimal adalah 1 x 26 = 26 dengan skor 

jumlah kelas 2 dan Panjang interval (p) = 13. Implementasi hasil 

penilaian  ahli media dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Hasil uji kelayakan dari ahli materi 

Kategori skor Interval Nilai Kriteria penilaian 

1 13 – 26 Layak dan Andal 

 

0 0 – 12  Tidak layak dan 
tidak andal 
 

 

Hasil validitas dan reliabilitas modul pembelajaran adalah : 

Tabel 12. Hasil validitas dan reliabilitas modul dari ahli media 

Judgement Skor Kelayakan 

Ahli media 1 26 
 

Layak dan andal 

 

Hasil skor dari ahli media di atas menyatakan bahwa kelayakan modul 

ini terletak pada kategori layak dan andal, sehingga bisa digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran. 

4. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan dengan responden siswa kelas XII 

Kempetensi keahlian survei dan Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta 

dengan melibatkan 5 siswa yang dipilih secara acak. Uji coba kelompok 

kecil dilakukan setelah melalui uji validasi materi dan rancangan modul oleh 

ahli. Hasil uji coba modul digunakan untuk mengetahui pemahaman materi 

dan konsep materi yang disajikan pada modul dinyatakan sesuai dan modul 
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layak untuk menjadi media pembelajaran serta kelemahan dan isi modul 

yang tidak sesuai bisa diketahui untuk dilakukan perbaikan sebelum 

diujikan pada uji coba kelompok besar.  

Data validasi hasil dari siswa terhadap modul diperoleh dengan cara 

memberikan instrumen penilaian (angket) dan modul. Siswa kemudian 

memberikan penilaian terhadap modul dengan cara mengisi angket yang 

telah disediakan.  

Rincian  hasil penilaian dari 5 siswa terhadap modul menunjukkan 

bahwa dari 125 butir indikator yang dinilai 5 siswa, menyatakan 2 siswa 

dengan 51 butir  (40,80%) dinilai dengan skor 4 (Sangat Setuju), 2 siswa 

dengan 62 butir (49,60 %) dinilai dengan skor 3 (Setuju), 1 siswa dengan 

12 butir (9,60 %) dinilai dengan skor 2 (Kurang Setuju), dan 0  butir (0 %) 

dinilai dengan skor 1 (Tidak Setuju). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel tentang hasil penilaian siswa terhadap modul (uji coba kelompok 

kecil). 

Tabel 13. Hasil Penilaian Siswa Terhadap Modul 
pada Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Skor Kategori Pilihan Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

Jumlah 

Siswa 

4 Sangat Setuju 51 40,80% 2 

3 Setuju 62 49,60% 2 

2 Kurang Setuju 12 9,60% 1 

1 Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 125 100 % 5 
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Gambar 2. Hasil Penilaian Siswa Terhadap Modul 
pada Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Berdasarkan skor data penelitian model skala Likert (1 sampai 4) yang 

digunakan untuk menguji modul oleh siswa, maka skor minimal 1 x 125 = 

125 dan skor 4 x 125 = 500, dengan jumlah kategori 4 dan panjang interval 

(p) = 93,75. Sehingga kriteria dan interpretasi yang diperoleh secara jelas 

dapat dilihat pada tabel tentang hasil kriteria penilain modul menurut 

pendapat siswa pada uji coba kelompok kecil. 

Tabel 14. Hasil Kriteria Penilaian Modul Menurut Pendapat Siswa 
pada Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Skor Interval Kriteria Penilaian 

4 407 – 500  Sangat Setuju 

3 313 – 406  Setuju 

2 219 – 312  Kurang Setuju 

1 125 – 218 Tidak Setuju 

 

Berdasarkan data hasil penilaian angket oleh seluruh responden, 

diperoleh hasil penilaian siswa pada modul yang menunjukkan bahwa nilai 

keseluruhan yang diperoleh sebanyak 414 di mana jika berdasarkan tabel 

di atas nilai tersebut berada antara 407 – 500. Maka penilaian modul oleh 

Sangat Setuju
41%

Setuju
50%

Kurang Setuju
9%

FREKUENSI RELATIF
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siswa secara keseluruhan berada pada kriteria sangat setuju dan dapat 

diartikan modul tersebut sesuai dan modul layak untuk menjadi media 

pembelajaran di kelas. Adapun saran dari hasil uji coba kelompok kecil yang 

dilakukan oleh 5 siswa diperoleh saran sebagai berikut : 

Tabel 15. Saran dari Siswa 

No Komentar / Saran Tindak Lanjut 

1 Istilah asing mohon dicetak 

miring semua 

Penulisan istilah asing dan 

bahasa inggris diperbaiki 

2 Gambar pada materi yang 
berkaitan dengan langkah-
langkah kerja ditambah 

Gambar pada meteri tersebut 
dilengkapi untuk menambah 
penjelasan 

 

5. Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar melibatkan seluruh siswa kelas XII yang 

berjumlah 34 siswa. Uji coba kelompok besar dilaksanakan setelah uji coba 

kelompok kecil dan modul sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari hasil 

uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba kelompok besar ini digunakan untuk 

mengetahui pemahaman materi dan konsep materi yang disajikan pada 

modul dinyatakan layak untuk dijadikan media pembelajaran, serta materi 

yang disajikan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas XII Kempetensi 

keahlian survei pemetaan. Hasil uji coba kelompok besar yang dilakukan 

oleh 34 siswa diperoleh saran sebagai berikut : 

Tabel 16. Saran dari Siswa 

No Komentar / Saran Tindak Lanjut 

1 Gambar motivasi menarik tapi 
mohon ditambah lagi 

Gambar yang berkaitan 
dengan motivasi ditambah 

 

Data validasi hasil dari siswa terhadap modul diperoleh dengan cara 

memberikan instrumen penilaian (angket) dan modul. Siswa kemudian 
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memberikan penilaian terhadap modul dengan cara mengisi angket yang 

telah disediakan.  

Hasil penilaian uji coba kelompok besar yang dilakukan oleh 34 siswa 

yang berkaitan dengan aspek media didapatkan hasil sebagai berikut : 

 Jumlah butir = jumlah soal x jumlah responden  = 12 x 34 = 408 

Skor Min = skor terendah x jumlah butir  = 1 x 408 = 408 

Skor Mak  = skor tertinggi x jumlah butir  = 4 x 408 = 1632 

Rentang  = skor tertinggi – skor terendah = 1632 – 408 = 1244 

Jumlah kategori = 4  

Panjang interval (p) = Rentang : Jumlah kategori 

 =  1244 : 4 

 =  306 

Rincian hasil dari responden diperoleh sebagai berikut : 

Jumlah skor total  = (4 x 192) + (3 x 213) + (2 x 3) + (1 x 0 ) 

=  768 + 639 + 6 + 0 

= 1413   

Tabel 17. Hasil Kriteria Penilaian aspek media pada 

Uji Coba Kelompok Besar 
 

Skor Interval Kriteria Penilaian 

4 1326 – 1632  Sangat Setuju 

3 1020 – 1325  Setuju 

2 714 – 1019  Kurang Setuju 

1 408 – 713 Tidak Setuju 

 

Berdasarkan data hasil penilaian aspek media dari seluruh responden, 

diperoleh hasil penilaian siswa yang menunjukkan bahwa nilai keseluruhan 

yang diperoleh sebanyak 1413 di mana jika berdasarkan tabel kriteria di 
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atas nilai tersebut berada antara 1326 – 1632, hasil ini menunjukkan bahwa 

responden sangat setuju dan modul layak menjadi media pembelajaran. 

Adapun hasil penilaian uji coba kelompok besar yang dilakukan oleh 34 

siswa yang berkaitan dengan aspek materi didapatkan hasil sebagai berikut 

: 

 Jumlah butir = jumlah soal x jumlah responden  = 13 x 34 = 442 

Skor Min (Smin) = skor terendah x jumlah butir  = 1 x 442 = 442 

Skor Mak (Smak) = skor tertinggi x jumlah butir  = 4 x 442 = 1768 

Rentang = skor tertinggi – skor terendah  = 1768 – 442 = 1326 

Jumlah kategori = 4  

Panjang interval (p)  =  Rentang : Jumlah kategori 

  =  1326 : 4 

  =  331,50 dibulatkan 332 

Rincian hasil dari responden diperoleh sebagai berikut : 

Jumlah skor total  = (4 x 184) + (3 x 234) + (2 x 24) + (1 x 0 ) 

=  736 + 702 + 48 + 0 

=   1486 

Tabel 18. Hasil Kriteria Penilaian aspek materi pada 

Uji Coba Kelompok Besar 
 

Skor Interval Kriteria Penilaian 

4 1438 – 1768  Sangat Setuju 

3  1106 – 1437  Setuju 

2  774 – 1105 Kurang Setuju 

1  442 – 773  Tidak Setuju 

 
Berdasarkan data hasil penilaian aspek materi dari seluruh responden, 

diperoleh hasil penilaian siswa yang menunjukkan bahwa nilai keseluruhan 
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yang diperoleh sebanyak 1486 di mana jika berdasarkan tabel kriteria di 

atas nilai tersebut berada antara 1438 ≤ S ≤ 1768, hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa sangat setuju terhadap materi dalam modul dan materi 

tersebut sesuai untuk siswa kelas XII kempetensi keahlian survei dan 

pemetaan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

Pembahasan aspek ketiga dari uji coba kelompok besar yang dilakukan 

oleh 34 siswa, berkaitan dengan aspek student centered learning 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

 Jumlah butir = jumlah soal x jumlah responden  = 8 x 34 = 272 

Skor Min (Smin) = skor terendah x jumlah butir  = 1 x 272 = 272 

Skor Mak (Smak) = skor tertinggi x jumlah butir  = 4 x 272 = 1088 

Rentang = skor tertinggi – skor terendah  = 1088 – 272 = 816 

Jumlah kategori = 4  

Panjang interval (p) = Rentang : Jumlah kategori 

 =  816 : 4 

 = 204 

Rincian hasil dari responden diperoleh sebagai berikut : 

Jumlah skor total  = (4 x 99) + (3 x 151) + (2 x 22) + (1 x 0 ) 

=  396 + 453 + 44 + 0 

=  893   

Tabel 19. Hasil Kriteria Penilaian aspek Student Center Learning pada 

Uji Coba Kelompok Besar 
 

Skor Interval Kriteria Penilain 

4 884 – 1088  Sangat Setuju 

3  680 – 883  Setuju 

2  476 – 679 Kurang Setuju 

1  272 – 475  Tidak Setuju 
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Berdasarkan data hasil penilaian aspek student centered learning dari 

seluruh responden, diperoleh hasil penilaian siswa yang menunjukkan 

bahwa nilai keseluruhan yang diperoleh sebanyak 893 ( di mana jika 

berdasarkan tabel kriteria di atas nilai tersebut berada antara 884 ≤ S ≤ 

1088, hasil ini menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa modul 

ini mendukung proses pembelajaran student centered learning. 

Hasil secara keseluruhan penilaian dari 34 siswa terhadap modul 

menunjukkan bahwa dari total 850 butir indikator yang dinilai 34 siswa, 

menyatakan 15 siswa dengan 376 butir  (44,24 %) dinilai dengan skor 4 

(Sangat Setuju), 18 siswa dengan 447 butir (52,59 %) dinilai dengan skor 

3 (Setuju), 1 siswa dengan 27 butir (3,18 %) dinilai dengan skor 2 (Kurang 

Setuju), dan 0  butir (0 %) dinilai dengan skor 1 (Tidak Setuju). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel tentang hasil penilaian siswa terhadap 

modul (uji coba kelompok besar). 

Tabel 20. Hasil Keseluruhan Penilaian Siswa Terhadap Modul 
pada Uji Coba Kelompok Besar 

 

Skor Kategori Pilihan Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

Jumlah 

Siswa 

4 Sangat Setuju 376 44,24% 15 

3 Setuju 447 52,59% 18 

2 Kurang Setuju 27 3,17% 1 

1 Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 850 100 % 34 
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Gambar 3. Hasil Keseluruhan Penilaian Siswa Terhadap Modul 
pada Uji Coba Kelompok Besar 

 
Penjelasan perhitungan data hasil uji coba kelompok besar adalah sebagai 

berikut : 

Jumlah butir = jumlah soal x jumlah responden  = 25 x 34 = 850 

Skor Min (Smin) = skor terendah x jumlah butir  = 1 x 850= 850 

Skor Mak (Smak) = skor tertinggi x jumlah butir  = 4 x 850 = 3400 

Rentang = skor tertinggi – skor terendah  = 3400 – 850 = 2550 

Jumlah kategori = 4  

Panjang interval (p) = Rentang : Jumlah kategori 

 =  2550 : 4 

 = 637,50 dibulatkan menjadi 638 

Rincian hasil dari keseluruhan responden diperoleh sebagai berikut : 

Jumlah skor total  = (4 x 343) + (3 x 486) + (2 x 21) + (1 x 0 ) 

=  1372 + 1458 + 42 + 0 

=  2872 
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Berdasarkan skor data penelitian model skala Likert (1 sampai 4) yang 

digunakan untuk menguji modul oleh siswa, maka skor minimal 1 x 850 = 

850 dan skor 4 x 850 = 3400, dengan jumlah kelas 4 dan Panjang interval 

(p) = 638. Sehingga kategori dan interpretasi yang diperoleh secara jelas 

dapat dilihat pada tabel tentang hasil kriteria penilain modul menurut 

pendapat siswa pada uji coba kelompok besar. 

Tabel 21. Hasil Kriteria Penilaian Modul Menurut Pendapat Siswa 
pada Uji Coba Kelompok Besar 

 

Skor Interval Kriteria Penilain 

4 2763 – 3400 Sangat Setuju 

3 2125 – 2762 Setuju 

2 1488 – 2124 Kurang Setuju 

1 850 – 1487 Tidak Setuju 

 
Berdasarkan data hasil penilaian angket oleh seluruh responden, 

diperoleh hasil penilaian siswa pada modul yang menunjukkan bahwa nilai 

keseluruhan yang diperoleh sebanyak 2899 di mana jika berdasarkan tabel 

di atas nilai tersebut berada antara 2763 ≤ S ≤ 3400. Maka penilaian modul 

oleh siswa secara keseluruhan berada pada kategori sangat setuju dan 

dapat diartikan modul tersebut sesuai dan modul layak untuk menjadi 

media pembelajaran di kelas, serta materi yang disajikan sesuai dengan 

kebutuhan siswa kelas XII Kempetensi keahlian survei pemetaan. 

Adapun rincian prosentase persetujuan responden pada uji kelompok 

besar ini adalah sebagai berikut : 

a. Aspek Media = ( 1413 : 1632 ) x 100% = 86,59% 

b. Aspek Materi = ( 1486 : 1768 ) x 100% = 84,05% 

c. Aspek Srudent Centered Learning = ( 893 : 1088 ) x 100% = 82,08% 

d. Hasil Penilaian Keseluruhan = ( 2899 : 3400 ) x 100% = 85,26% 
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6. Produk Akhir 

Setelah melalui proses uji coba kelompok besar dan dilakukan revisi 

sesuai dengan hasil uji coba kelompok besar maka pada tahap ini modul 

dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran siswa SMK 

Negeri 2 Yogyakarta kelas XII Kempetensi keahlian survei pemetaan, pada 

tahap ini juga modul bisa produksi (digandakan) untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P). 

Berdasarkan hasil peninjauan kembali di SMK Negeri 2 Yogyakarta, 

modul pembelajaran AS2P digandakan sebanyak 40 eksemplar dan 

digunakan sebagai media pembelajaran dan sisa dari modul disimpan di 

koleksi buku kempetensi keahlian survei dan pemetaan SMK Negeri 2 

Yogyakarta. 

B. PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Pembuatan modul pembelajaran kempetensi keahlian survei dan 

pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta 

 Penelitian ini merupakan jenis R&D (Research and Development) 

menggunakan model Borg and Gall, yang sudah dimodifikasi dan 

disederhanakan dan erupakan serangkaian kegiatan dan proses untuk 

menghasilkan modul pembelajaran untuk materi Aplikasi Software dan 

Survei Pemetaan (AS2P) di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Proses pembuatan 

modul pembelajaran dilakukan sesuai proses pengembangan, yaitu 

pengembangan berdasarkan analisis kebutuhan modul, mengembangan 

produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba kelompok kecil, uji coba 

kelompok besar dan produk akhir. 
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 Hasil diskusi dengan guru telah diketahui bahwa proses belajar 

guru membutuhkan media pembelajaran untuk siswa. Sedangkan 

menurut siswa, ada yang merasa kesulitan dalam memahami materi 

Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) khususnya dalam 

pembuatan kontur. Proses pembelajaran selama ini belum menjadikasn 

siswa aktif dan mandiri karena proses pembelajaran dilaksankan sesuai 

petunjuk yang diberikan oleh guru, sehingga siswa cenderung meniru 

saja. Sesuai dengan hasil diskusi siswa perlu dibuat media 

pembelajaran yang mampu menjelaskan langkah kerja secara jelas 

tahap demi tahap. Media pembelajaran tersebut adalah modul 

pembelajaran, modul tersebut harus mampu dipelajari dengan mudah 

oleh siswa secara mandiri dan modul tersebut juga harus bisa 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sesuai dengan 

prinsip Student Centered Learning. Modul pembelajaran juga harus bisa 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, hal ini penting karena materi AS2P merupakan materi inti 

dan dasar untuk siswa SMK yang masuk dalam kompetensi keahlian 

teknik survei dan pemetaan. 

 Modul pembelajaran yang disusun berdasarkan konsep Student 

Centered Learning serta disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan 

analisis kebutuhan modul, sehingga modul pembelajaran sesuai dengan 

materi yang ada dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ada 

serta meningkatkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

ada.  
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2. Kelayakan modul pembelajaran pada mata pelajaran AS2P di SMK 

Negeri 2 Yogyakarta 

 Kelayakan modul diketahui dari uji materi dan rancangan modul, 

uji coba kelompok kecil serta uji kelompok besar. Aspek yang dinilai 

dari modul aspek materi dan aspek media serta student centered 

learning. Penilaian dari ahli materi dan ahli media terhadap modul 

menunjukkan modul layak digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk materi Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P), uji coba 

kelompok kecil berada pada kategori sangat setuju dan diartikan 

modul sesuai dengan kebutuhan digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk materi Aplikasi Software dan Survei Pemetaan 

(AS2P). Sedangkan penilaian dari uji kelompok besar yaitu berada pada 

kategori sangat setuju dan secara  keseluruhan  menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta 

untuk siswa kelas XII Kompetensi keahlian survei dan pemetaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembuatan modul pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan 

(AS2P) dengan konsep Student Centered Learning kelas XII Kompetensi 

keahlian Survei Pemetaan SMK Negeri 2 Yogyakarta menggunakan model 

Research and Development menurut Borg and Gall yang disederhanakan 

menjadi enam langkah yaitu : analisis kebutuhan modul, 

mengembangkan produk awal, validasi ahli, uji coba kelompok kecil, uji 

coba kelompok besar dan produk akhir. 

2. Hasil pengujian yang dilakukan 34 siswa terhadap modul pembelajaran 

yang meliputi tiga aspek pengujian diperoleh hasil sebagai berikut : pada 

aspek media pembelajaran diperoleh persetujuan 86,59% dan pada aspek 

materi diperoleh persetujuan 84,05% serta pada aspek student centered 

learning diperoleh persetujuan 82,08%. Adapun hasil akhir yang 

merupakan gabungan tiga komponen aspek diperoleh persetujuan 

85,26%, sehingga modul pembelajaran dengan konsep student centered 

learning untuk kelas XII kompetensi keahlian survei pemetaan SMK Negeri 

2 Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan materi dan modul layak untuk 

menjadi media pembelajaran yang mendukung student centered learning. 
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B. SARAN 

Saran-saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan pembuatan modul 

pembelajaran Aplikasi Software dan Survei Pemetaan (AS2P) dengan konsep 

Student Centered Learning kelas XII kompetensi keahlian Survei Pemetaan 

SMK Negeri 2 Yogyakarta ini, antara lain : 

1. Materi AS2P (Aplikasi Software dan Survei Pemetaan) pada modul 

pembelajaran ini bisa ditambah dan dilengkapi khususnya untuk materi 

kelas XII Kompetensi keahlian Survei Pemetaan. 

2. Konsep Student Centered Learning yang dikembangakan dalam modul 

pembelajaran ini bisa ditambahkan dalam pengembangan modul 

selanjutnya. 
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